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BAB I
PENDAHULUAN

A. Permasalahan

Sebagaimana dipahami bahwa wanita adalah manu-
sia menempati posisi Yang strategis dalam proses per-
kembangan manugia itu sneidiri, ia mempunyai kewuliaan
dan kehormatan atas anugr;h Allah Stw. Karena itu ma-
nusia wajib memuliakan dan menghormatinya., Banyak pe-
Juang-pe juang wanita yang berusaha mengangkat martaba+t
dan harkat kaumnya di mata pria, misalnya R.A. Kartini
Rdhana kudues, Dewi Sartika dan lain-lain yang mempu
nyai Konsep Emansipasi Wanita dalam pembangunan seder-
rajat dengan pria, dan alhamdu 1illah kini tengah di-
nikmati oleh sebahagian besar kaum wanita Indonesia.

Dibalik itu ternyata martabat wanita tersebut
masih banyak kalangan wanita yang tidak meme’iharanya
dengan baik, betapa tinggi derajat wanita dalam segala
aspenya, namun ternyata sebahagian dari mereka mencap-
kannya ke dalam lumpur yang ditandai dengan menjual
murzh harga dirinya melalui prostitusi dalam berbagai
bentuk. Hal ini bukanlah masalah baru, melainkan telah
mengadi maealah- internasiocnal sejek di—soman—Nebi sam=
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menjadi masalah internasional sejak di zaman Nabi same
prai di zaman cangkik dewasa ini, karena memang adalah
masalah yang sensitif dan cukup meresahkan masyarakat,
khususnya di XKecamatan Ujung Kotamdaya farepare yang
dikenal sebagai umat yang beragama.

Berbagai cara telah dilakukan oleh pemerintsah
dalam hal ini Departemen Sosial dalam menanggulangi
masalah prostitusi tersebut, namun hasilnya sangat mi-
nim, bahkan ada yang berpend«pat bahwa "zina/prostitu-
si tidak dapat dihilangkan di permukaan bumi". ungka-
pan ini rupanya telah menjadi kenyataan, dimana pros
titusi tersebut masih tetap berjalan dan berkembang
dimana-mana,khususnya di kemamatan Ujung. Hal ini mem=
prihatinkan, k:rena mereka berpengaruh di dalam masya-
rakat dan merusak generasi mudah serta sudah tidak mau
mengerjakan yang ma'ruf sama sekali, apa lagi yang di-
namakan shalat dsn puasa sebagai pengabdian kepada Tu-
han, pekerjaan mereka hanya berzina dan mempengaruhi
orang lain untuk berzina "Héudau billahi min dzalik"
pada hal mereka juga termasuk umat Yang beragama, khu-
susnya beragama Islam, apakah hal tershut akan dihianr-
kan saja berkembang, ataﬁ adakah pola baru dalam usa-
ha pembinaan Wanita Tuna Susila tersebut 7

Berdasarkan dengan pokok-pokok pikiran diatas
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maka penulis menarik dua bush permasalahan sebagai be-
rikut :
1. Apakah yang meiatar belakangi dan tujuan mereka
menjadi Wanita Tuna Susila ?
2. Bagaimanakzah langkah-langkah intensifikasi pembina

an VWanita Tuna Susi2a di Xecamatan Ujung ?

Ba Hipotesis

1. Bahwa perkembangan wagita tuna susila di Keczmate-
tan Ujung merupakan sikap kompensasi frustrasi dari
kekagalan dalam suatu kehidupan asmara (pacaran) di-
samping tidak adanya iman di dada mereka sebagai kon-
trol pribadi dan kontrol sosial, maka dengan mudah me-
reka memilih pola hidup "Wanita tuna susila® ( W.2.8.)
dengan tujuan untuk menghidari kekecewaan tersebut.

2. Pembinaan VWanita tuna susila Yang berhasil guna
dan berdaya guna ialah hendaknya dilakukan dengan pen-
dekatan imana melalui bimbihgan keﬁhhidan, akhlak,ubu-
diyah dan munakahah tanpa meny inggung masalah asusila
Yang mereka lakukan itu, disamping perlu pembinaan pre
fintif di kalangan generasi muda melalui organisasi ke

masyarakatan dan keagamaan.

Ce Pengertian Judul, Ruang Lingkup Pembahasan dan Defi

nisi Operasional

Dalam memberikan pengertian Jjudul, penulis ter-
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lebih dahulu merengkan atau mengartikan kata-kata dalam
rakaian kalimat di dalam judul "Studi Pentang Pembinaan
wanita Tuna Susila di Kecamatan Ujung Kotamadya Parepa-
rett
1. Studi adalah "a.Pelajaran; penggunaan waktu dan pi-
kiran untuk meperocleh ilmu pengetahuan, 2.Pendidikan“1

2. Pembinaan

Pembinaan asal kata dari "bina" A: (bangun) bangu-
nan; membina; membangun, mendirikan (negara dsb?
misalnya; berusaha keras untuk menyusun dan-masya-
rakat, kita bersama-sama - negara baru yang adil

dan makmur ... pembinaan: pembangunan (negara dsb)
pembinaan,?

3. Wanita "(orang) perempuan (lebih halus) kaum wanita
kaum puteri."3 Selanjutnya pengertian wanita ini dbanyak
ahli yang mende finisikan, di anatarany aialah :

a. Maftuh Ahnan.

Wanita adalah kelompok manusia yang berasal dari
tulang belakang kaum pria, menurut kodrat dia pu-
nya bentuk dan susunan tubuh berbeda dengan kaum
laki-laki, serta punya tugas dan tanggung jawab
Yang halusg pula.X

b. Abbas Mahmoud Al-Akkad

"Wanita di dalam Al-Qur'an yang mulia adalah salsh

1'w33. Poerwadarminta, Kamus umum bahasza Indone-
sia, (Cet. V; Jakarta: Balai Pusta 2, ; h

%*\js. Poerwadarminta, Tbid, h. 141

3*Maftuh sfhan, Batas Kebebasen Pergaulan Muda-Ma
di Islam, (Cet. I; Jakarta : ©intang Pelajar, t.t.)h. 9
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satu dari dua jenis manusia, yaitu laki-laki dan wani-
tan®
@. K.H. Munawwar Chalil,

Wanita yang disebut juga perempuna, puteri, iste-
ri, ibu, adalah sejenis makhluk dan bangsa manu -
8la yang halus kulitnya, lemah sendi tulangnya,

dan agak berlainan bentuk dan susunan tubuhnya la
ki-laki, ia dijadikan oleh Tuhan sekalian alam se
jak“dari asal mula ke jadiannya di dunia ini adag -
lah untuk pasangan bagi lelaki, yang mana guna me
nyempurnakan peraturan-Nya Yang dikehendaki oleh-
Fya, ialah berlangsungnya makhluk bangsa manusgia

di muka bumi yang indah ini sampai pada mass yang
telah ditentukan.5

Jadi yang dimaksud Wanita adalah suatu makhluk
ciptaan Allah,yang cantik halus dan disebut pula manu-
sia sebagai lawan Jenis dari lelaki sekaligus sebagai
pasangan idealnya dan saling tarik menarik secara kod-
rati.

4. Tuna susila adalah dua buah kata berangkai satu
yang keduanya mempunyai pengertian yang berbeda, yaitu
"tuna : sl. luka; ruzak: tertuna: kena luka"6 sedang
kata susila berarti: "1 sopan; beradab; baik budi ba-

hasanya; 2(=kesusilaan), a) kesopanan; sopan santun

keadaban; b) ilmu adab®’

4'Abbas Mahmoud Al-Akkad, Al-Maratu fil Rur'an,
dialihbahasakan oleh Chadidjah Nasution, dengan Judul

Wanita Dalam Al-Qur'an,(Cet.II:Jakarta: Bulan Bintang,
1984) h, 9

%*K.H.Munawwar Chalil, Nilai-Nilai Wanita, (Cet.
II; Semarang: Cv. Ramdhani, 1977) h. 11

6'w35. Poerwadarminta, QOp.Cit. h. 1103




keadahan ; b) ilmu adab"’

Jadi tuna susila menurut bahasa ialah oramg
yang rusak mentalnya, dianggap tidak beradab seperti
hewan karena mereka tidak mempunyai keluhuran budi
(akhlagul karima) melainkan mereka hanya memiliki akh
lagul gabibah.

Istilah tuna susila itu telah menjadi julukan
khusus terhadap wanita yang rusak mentalnya, sehingga
telah menjdai kalimat maj;muk "Wanita Tuna Susila, di
singkat W.T.S. hal ini disebebkan karena wanitglah
yang mengobral harga dirinya melalui prostitusi de-
ngan pria dari mana, siapa, serta bagaimanapun ben=
tuknya, yang penting a&alah uangnya.

Istilah prostitusi mula-mula dipergunakan oleh
pendeta-pendeta di Benua Eropa, yang jika diartikan
ke dalam bahasga Indonesia, maka berarti "1.Pelacuran,
2. hal pertunjukann®, Selanjutnya beberapa pakar me-
ngemukakan pendapatnya, anatara lain :

a. Soedjono D, SH.
Prostitusi berasal dari kata prostituere (bahasa

latin) yang berarti menonjolkan diri dalam hale
hal yang buruk atau terceiah atau menyerahkan

7‘sz. Poerwadarminta, (p.cit. h., 982
Spvent U0 S8siharta, Win, Dosrvatioaiiite

Kamus Latin Indonesia,(Cet. III; Semarang: Yayasan Ka
misins, 1 R
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diri secara terang-terangan kepada umum.9

b. Drs. Kartini Kartono :

Pelacuran merupakan bentuk penyimpangan seksuil
dimana terdapat pola organisasi impuls-impuls/do-
rongan seks yang tidak terintegrasi dalam kepri-
badian dengan mana relasi seks itua gifatnya im-
personal, tanpa afeksi dan emosi (kasih sayang )
berlangsung cepat, tanpa mendapat orgasme dipihak
wanita. Seks dijadikan bahan dagangan sehingga
terjadi komersialisasi-seks berupa penukaran ke-
nikmatan1§eksuil dengan benda-benda / materi dan
nang ...

C. Mahfudli Sahli mengatakan bahwa "pelacuran adalah
prilaku secara terang-terangan menyerahkan diri pada
perzinahan“11

Dari beberapa pendapat di atas, terlihat mereka
berbeda=beda dalam penekannya, dimana Kartini Kartono
melihat prostitusi itu merupakan suatu sikap abnormal
dalam penyaluran seksual, Sedangkan Soedjono D. SH.dan
Mahfudli Sahli melihat pada aspek renyimpangan dari
nilal peradaban marusia itu sendiri. Denegan demikian
maka dapat dipahami bahwa Wanita Tuna Susila ialzh Sa-
lah satu dari dua jenis manusia yang lembut dan halus

melakukan penyimpangan sksual melalaui hubungan kela-

7*Soedjono D. SH, Pathologi Sosial, ( Cet. T ;
Bandung : Alumni, 1974 ) k. 1156 '

1O'Dra. Kartini Kartono, Psikologi Abnormal dan
Pathologi Seks, (Cet. I; Bandung: AIumni, 1987) h. 166

11‘Mahfudli Sahli, Moral Agama Dalam Kehidupan
Sexual Suami Isteri, (Cet. I; Semarang: MNujahidin,1981

. 54




min diluar pernikahan.

5. Kecamatan Ujung, adalah salah satu Wilayah yang
mempunyai susunan masyarakat dan sistim pemerintahan
di tingkat kecamatan yang berada di dalam daerah kota-
madya Parepare, dimana wilayah ini dijadikan sagaran
gan pusat pertemuan wanita dan pria untuk melakukan
prostitusi/perzinaan, oleh karena itu penulis memilih
wilayah tersebut sebagai obyek/lokasi penelitian <ter-
hadap pembinaan wanita tuna susila.

Dari wuraian-uraian di atas dapat dipahami bahws
Yang dimaksud di dalam judul skripsi ini ialah suatu
studi empiris tentang latar belakang wanita tuna susi-
la di Kecamatan Ujung Kotamadya Parepare dan langkah -
langkah pembinaannya.

Untuk menghindari kesimpangsiuran pembahasan
skripsi ini, maka penulis membatasi diri dalam ruang
lingkup pembahasan berikut ini :

1. Wanita tuna susila yang dimaksud penulis di sini
adalah wanita yang aktif melakukan prostitusi sebagai

mata pencahariannya yang berlokasi/beroperasi di Keca-

matan Ujung Kotamadya Parepare.
2. Pola pembinaan Wanita tuna susila menurut Departe=-
men Sosial RI dan pelaksanaannya serta Xonsepsi  baru

tentang pembinaan #WIS# tersebut menurut pendidikan




Islam.

Penulisan karya tulis ini adalah suatu kegiatan
ilmiah berupa penelitian lapangan dengan obyek sentral
nya lalan Wanita tuna susila (Wts) di EKecamatan dan
pola-pola pembinaannya, dalam pelaksanaan penelitian

lapangan tersebut, terlebih dahulu ditetapkan farizhel

fariabel seperti berikut :

1. Masalah wanita tuna susila

2. Pola pembinaan wanita tuna susila

3. Kecamatan Ujung sebagai suatu wilayah operasi Wts.
menjual harga dirinya.

Hasil penelitian secara empiris; kemudian di-

buat laporan dalam bentuk skripsi ilmiah dan tentunya
penulis tidak melupakan teori-teori yanga ada sebagai

data sekunder yang diperoleh melalui penelitian kepus-

takaan.

D. Alasan Memilih Judul

Sebagaimana lazimnya bahwa setiap_Mahasiswa TAIN
diwajibkan menulis sebuah karya tulis | ilmiah dalam
rangka mempercleh gelar sarjana dalam ilmu tarbiyah,
dengan judul tertentu, maka judul yang dipilih-penulis
ialah "Studi Tentang Pembinaan Wanita Tuna Susila di
Kecamatan Ujung Kotamadya Parepare dengan dilatar bel-

lakangi oleh suatu gejala ketunaan susila yang kini se
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dang berkembang di Wilayah tersebut.

Ketunaan sugila dilaksanakan oleh wanita dan
pria dalam bentuk prostitusi sebagai mata pencaharian
Pihak wanita dan sekaligus mereka sudah tidak mau me-
laksanakan yang ma'ruf karens terlena di dalam rerbua-
tan mungkar,

ﬁelihat kabut yang mewarnai kecamatan Ujung ity
maka perlu ditempu suaty langkah-langkah Penanggul a-
ngannya yang bérdgya gund dan berhasil guna melaui pem
binaan yang tepat, untuk itu penulis bermaksud membe-
rikan bantuan kepada yang berwajib menurut disiplin
ilmu yang dimilki Penulis, dengan demikian, maka penu-
lisan skripsi ini bertujuan untuk menemukan suatu teo-
ri baru dalam pembinaan wanita tuna susila sekaligus

membersihkannya dari wilayah kecamatan Ujung,

E. Metode Yang Dipereunakan

Metode yang dipergunakan dalam penulisan skrip-
ini pada dasarnya dapat dikelompokkan ke dalam dua
pembahagian besar, yaitu :

1. Metode Pengumpulan Data.

4. Penelitian Kepustakaan, dilakukan dengan cara
mengkaji literatur®literatur pada Perpustakaan pribadi
penulis, Perputakaan TAIN "Alauddin" Parepare dan Per-

pPustakaan Departemen Sosial RI Kotamadya Parepare. Hal
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ini dilakukan dalam rangka mendapatkan informasi yang
erat hubungannya dengan masalah yang diteliti, kemu-
dian penulis mengutipnya dengan dua cara, yaitu :

1). EKutipan langsung, yaitu mengutip secara leng-
kap suatu teori dari teks aslinya tanpa mengurangi
makna kata-katanya sepanjang masih dibutuhkan,, atau
mengantarai dengan titik elipsis atas kalimat yang

dipotong, namun tidak mengurangi makna dari teks yang

dikutip.

-

2)« Kutipan tidak langsung, yakni penulis mengutip
pendapat atau suatu teori dengan hanya mengambil inti
sari dari pokok masalah yang dibahasnya yang ada re -
lecansinya dengan masalah yang dibahasg, namun tidak
merpzurangi nilai dari suatu teori atau pendapat ter-
sebut.

b. Riset Lapangan, Yaitu peneliti mendekati obyek
penelitianlyang berlokasi di Kecamatan Ujung untuk
mendapatkan informasi mengenai masalah yang diteliti,
Dalam pelaksanaannya digunakan metode seperti berikut

1). Observasi, yakni penulis mengadakan pengamatan
langsung di lokasi penmelitiaz tesiang situas?t rang
ada, khususnfa di Pantai Senggol dan di Hotel-hotel
serta ditempat tempat Wanita tuna susila dan mencat-
tat secara sistimatis dan cermat mengenai peristiwa -

peristiwa yang terjadi. Jenis observasi yang diguna
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kan ialah obeservasi non partisifan,

2). Angket, yaitu suatu cara pengumpulan data de=-
ngan mengadakan komunikasi tertulis dengan respondent
Data yang ingin dikumpulkan dijabarkan dalam
pertanyaanppertanyaan dan respondent menjawabnya se-
cara tertulis pula dengan memilih salah satu jawa ban
yang tersedia dan dianggap cocok.

3). Wawancara, metode iri dilaksanakan dengan ja-
lan mengadakan interviuw Eepada informan, baik kepads
Wanita tuna susila itu sendiri maupun kepada Germonya
dan para Ulama serta pendidik di daerah ini dan sum-
ber-sumber informasi yang lain, ‘yang mengetahu: ten-
tang masalah yang diteliti. interviuw di laksanakan
dengan bebas terpimpin, artiny meskipun disediakan
pedoman wawancara namun dalam pelaksanaannya dikem-
bangkan sedemikian rupa sehingga keterangan dapat di-
gali lebih dalam menurut kebutuhan.

4). Metode Dokementer, Yaitu metode yang digunakan
dalam mengumpulkan data melalaui dokumentasi, khusus-
nya yang ada di Kantor Kecamatan Ujung.

Z. Fetode Pengolahan dan 4palisa Data.
Setelah data dukumpulkan dengan lengkap dari
lapangan, maka tahap berikutnya adalah tahap pengola-
han data dengan memakai metode-metode berikut:

a. Metode Deduktif, yakni bertitik tola} dari hal-
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hal yang bersifat umum kemudian ditarik suatu kongklu-
si yang bersifat khusus, atau apa yang dianggap benar
pada semua peristiwa di dalam suatu ruang, berlaku ju-
ga sebagai hal yang benar pada semua peristiwa yang
termasu di dalam ruang itu.

b. Hetgde Induktif, yakni Perangkat dari fakta-fakta
yvang khitsus, peristiwa-peristiwa yang kongkrik, kemu-
dia dari fakta-fakta khusus itu ditarik generalisasi
yang bersifast umum, .

¢c. Metode Komparatif, yakni suatu teknik mencari ke-
benaran dengan jalam membanding=bandingkan teori=-teori
yang ada atau pendapat yang pada akhirnya diterik sua-

tu kesimpulan.

F. Garis Garis Besar Isi Skripsi

Pertama-tama penulis mengangkat latar belakang
dan rumusan masalah sebagai titik tolak berpikir untuk
mengembangkan lebih luas dalam pembahasannya ( pemeca-
hannya), dan sebelumnya diungkapkan pula hipotesis se-
bagai jawaban sementara nantinya akan diterima . atau
ditolak oleh hasil penelitian dalam bentuk  penulisan
SKTripsi ini dengan memaka: teknik-teknik yang aaqa.

Kecamatan Ujung sebagai salah satu wilayzh pe=-
merintahan di Daerah tingkat II Parepare, adalah sa-

ngat strategis bagi perkembangan kehidupan.sosial pen-
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duduknya, yang semua itu turut mempengaruhi perkembax
ngan ketunaan susila di kalangan wanita..

Ketunaan susila merupakan pengertian kongkrik
dari prostitusi dalam berbagai bentuknya yang dilaku-
kan oleh sebahagian orang yang Jjelas-jelas berpengaru
ruh di dalam masyarakat sebagail suatu proses mendemo~
ralisasi generasi muda dan pribadi wts dan pts-nya
sekaligus meruntuhkan sendi-sendi negara. Gejala itu
muncul sebagai respon dar;'beberapa latar balakang
kehidupan yang tidak menguntungkan dan yang memberi
motivasi memilih pola hidup pelacuran dengan yang ber
beda dari masing-masing pelakunya.

Tinjauan pendidikan Islam menilai bakwa prosti
tusi adalah zina yang dibenci oleh Allah swt. kareena
menurunkan harkat dan martabat manusia, khususnya wa-
nita itu sendiri. Pelaku zina telah jelas adalah ca-
lon ahli neraka karena telah berbuat dosa besar semen
tara itu tidak amal ma'ruf bagi mereka yang bisa me=
ngirbangi perbuatannya itu., zina/prostitusi memberi
dampak negatif terhadap keturunan, sosial masyarakat
dan pribadi pelakunya, namun demikiun, masih  banyak
alternatif yang memungkinkan mereka bisa bertaubat
dan beralih dari wts., menjadi wanita shaleh jika di-

pakai pola pembinaan yang lebih bijaksana dan paedago
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gis melalui pendekatan imani yang dikorelasikan dengan
Pola pembinaan ketunaan susila yang dilakukan oleh De=-
partemen Sosial.

Pada akhirnya penulis membuat kesimpulan seba-
gal pengertian tegas tentang hasil-hasil penelitian,
dan pada penghujung skripsi ini penulis memberi reko-
mendasi/implementasi yang sehubungan dengan _penulisan
skripsi ini kbususnya pembinaan wanita tuna susila di

-

Kecamatan Ujung.




BAB III

KEHIDUPAN MASYARAKAT DI
KECAMATAN UJUNG

A. Selayang Pandang Kecamatan Ujung

Péda sub ini penulis akan membahas mengenai se-
Jarah singkat Kecamatan ujung, luas dan geografisnya,
serta keadaan pénduduk yang dilihat pada segi pendidi=-
kan, agama yang dianut serta adat istiadatnya.

1. Sejarah Singkat Kecamatan Ujung.

Eata "ujung" dalam bahasa bugis muradif dengan
istilah "cappa" artinya penghabisan,paling akhir atau
di pinggir. Kata itu dipskai sebagai nama salah satu
wilayah pemerintahan di tingkat kecamatan dalam Kota-
madya Parepare, pemberian nama itu mungkin disebabkan
karena di wilayah ini terdapat dua buah kelurahan yang
memakai nama djung tersebut, yaitu Ujung Bulu dan
ujung Sabbang, Wilayah ini berbentuk " J " penempati -
posisi strategis dalam segala aktivitas penduduk Kotap
madya Parepare.

Menurut se jarah bahwa di zaman pemerintahan Hin
dia Belanda, ujung sebelum terbentuk satu wilayah pe-
merintahan yang disebut kecamatan, hanyalah merupakan

16
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recahan dari distrik Soreang yang meliputi Watang Bacu
kiki, Watang Soreang dan ujung sendiri. Nanti pada ta~
hun 1966, ujung berdiri sendiri sebagai salah satu Wi-
layah pemerintahan di tingkat kecamatan yang disebut
Kecamatan Ujung yang meliputi empat kelurahan, 47 CRV.
dan 113 QRT: dengan perincian sebagai berikut s

2. Kelr, Labukkang; 13 buah ORW dan 31 ORT,

b, Kelr. Ujung Sabbang; 16 buah ORW dan 34 ORT.

c. Kelr. Ujung Bulu ; 10 buah ORW dan 30 ORT.1

d. Kelr. Lapadde . 3 B buah ORW dan 18 ORT.

Nama-nama pejabat Camat Ujung se jak terbentukna

nya sampai sekarang, tidak ditemukan data yang jelas
pada Kantor Kecamatan Ujung, kecuali beberapa orang
oramg pejabat sempat direkam dari salah seorang pega=-
wai di Kantor ini, yaitu sebagai berikut :

1. Haji Arifin

2. Andi Patongai ‘

5. Drs. Abdul Muin Syam

4. Dre. Muhammad Hatta

5. Dra. H. Andi Inderawati, sejck tahun 1989 sam-

pai sekarang. 2

Eurun waktu jabatan dari setiap pejabat sebelum

Ibu Inderawati tidak disebutkan oleh sumber.

2. ILuas dan Geografinya.

9
)
)
)
|
)
)
§
o

Tizs Wilzwzh + .
eSS ligyas ASCaT= 2l Ll

1‘Kantor Kecamatan Ujung, Selayang FPandang Keca
matan Ujung, ( thn. 1988/1989 h.4

*‘Handang, Kaur Kesra, Wawancara, tanggal 5 No-
pember 1990 di Kantor Kecamatan Ujung.
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atau 1 13. 159 ha, dan keadaan tanahnya berbentuk "gn
datar sampai berombak 70 ¥, bercmbak sampal berbukit
25 % dan berbukit sampai bergunung 5 ¥ dari luas wila-
yabgnya secara keseluruhan, dengan perincian ; tanah
sawah 175 ha. tanah kering 943.70 ha, tanah yang diman
faatkan yntuk keperluan umum 11,30 ha, dan selebihnya
merupakan tanah tandus/pasir 1.59 ha.

Wilayah Kecamatan Ujung terletak di tepi Pantai
teluk Parepare sebelah ba}at berputar sampai ke utara
kemuddan di sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan
Soreang/Kabupaten Sidrap dan Kecamatan Bacukiki di Se-
belah selatan. Menurut pengamatan pendlis bahwa wila
yah ini terIetak di Pusat Xota Parepare yang merupakan
posisi strategis dalam berbagail kegiatan dan komunika=-
si Masyarakat dari bembagai asal dan datang aari selu-
ruh penjuru,

5. Keadaan Penduduk.

Penduduk yang bermukim di Xecamatan Ujung ber

Jumlah 25.150 jiwa dengan perincian ; 4. 715 Kepala Ke

luarga, 12.133 jiwa laki-laki, sedang perempuan seba-

nyak 13,017 jiwa, dengan ke

-
e

)

<n T uduk : e-
ngan penyebaran yang tidak merata.
Sejumlah penduduk tersebut adalah masyarakat ma

Jemuk, dalam berbagai aspek; misalnya aspek pendidikan



pekerjaan dan lain-lain.
1« Aspek Pendidikan.

Untuk mengetahui tingkat kemajuan suatu masyara-
kat, maka yang terpenting harus diketahui adalah lemba-
ga pendidikan dan tingkatannya yang diselenggarakan
oleh sekglompok masyarakat, kKhususnya di Xecamatan
Ujung sererti berikut :

TABEL I

LEMBAGAXIEMBAGA PENDIDIKAN FORMAL
DAY TENAGA PENDIDIK

Statas ! v v e
TINGRKAT | Temert T owssts—i  Anak didik! Pendidik
TK ! - ! 8 S 422 ! 45 org
BR ! - L= e i - i -
SD ! G . Bt 5,162 | 440 org
IBTIDAIYAH ! ! ! !
SMTP UMUM ! 4 ! 5 ! 3 016 ! 144 Org
SMTP KBEJR. ! ! ! !
SMTA UMUM ! 5 1 1 1 2.587 1 224 org
MAD., ALIYAH! f ! !
PT, UMUM ! ! ! !
PT. AGAMA ¢ ! ! !
Jumlah ! 40 1 <10 S S & P g ! B. 53 org

Sumber : Kantor "Wilayah Kematan Ujung
Data di atas memberi onformasi bahwa di Kecamatan
Lujung tercapat lembaga-liempaga pendidikan Yang dibanjiri
oleh pelajar 11,187 orang dan 853 orang pendidik yang
tersebar di empat kelurahan dengan empat tingkatan :

a. Tingkat Kanak-kanak ( Taman kanakekanak )
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b. Sekolah Dasar
¢. Sekolah menengah vertama ( SMTP ) tanpa kejuruan
d. Sekolah menengah atas (SMTA ) hanya 1 kejuruan.

Menurut data daé atas bahwa jenis pendidikan
yang ada di Wilayah ini hanyalah pendidikan umum de=-
ngan saﬁp buah ke juruan, sementara Lembaga pendidikan
agama tidak ada. Akan tetapi menurut pengamatan penul-
lis bahwa di Kecamatan Ujung terdapat lembaga pendidi-
Kan agama formal, yaitu; Madrasah Tsanawiyah Negeri
yang berlokasi di Kelurahan Lapadde dan Lembaga pendi-
didikan paertikelir yaitu, Madrasah Diniyah yang berlo-
kasi di Kelurahan Ujung Sabbang (Mesjid Raya) yvang di-
bénjiri pula oleh ratusan pelajar.

Jika penduduk dilihat dari segi Wdsia sekolah
yakni umur 6 - 18 tahun dengan Jumlah 13,182 orang,
maka ternyata terdapat 1.995 orang yang putus putus
sekolah ( droup out ). Sejumlah anak-anak tersebut ji-
ka cvidak mendapatkan pembinaan yYang posisip, maka me-
reka akan mudah dibawah arus komunikasi yang nyaris
akan menyeret mereka ke dunis hitam.

2. Aspek Ekonomi.
 Penduduk Kota Yjung jika dilihat dari segi ting
kat ekomominya, maka terlebih dahulu perlu dilihat da=

ri segi pekerjaan mereka seperti berikut :
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TABEL II
SUMBER PENDAPATAN PENDUDUK

Pekerjaan ! Frekwensi ! Jumlah ! tidak
Penduduk! bekerja

a. Tani ! 1256 ! !
b. Nelayan ! o g '
C. Penguszaha ! 1269 ! :
d. Dagang ! 161 ! !
€. Pengangkutan ! 202 1 !
f. Pegawai Negeri ! ! !

sipil/ABRI ! 2613 ! !
g. Pensiun g = 1240 ! !
h. Beternak ! o :

Sumber : Kantor Kecamatan Ujung

Penduduk yang sibuk pada pekerjaan masing-mas-
sine itu-tefsedia sarana dan prasarana, misalnya sara
na bangunan fisik bagi pegawai Negeri sipil/ABRI, Gu-
ru dan Fegagang besar, bagi petani tersedis lahan per
tania seluas; 16.608 ha. dan lain-lain sedang hasil
perkapita adalah

Sarana perekonomian yang menonjol di daerah i-
ni adalah sarana transportasip yaitu termihal trans
portasi berpusat di Kelurahan Labukkang sehincca age-
mua kendaraan darat yang lalu lintas dalam hubungan
Ibu Xota Propensi dengan Baerah tingkat II, mereka ha

rus melalui terminal tersebut, demikian pula transpor
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tasi laut dengan tersedianya dua buah pelabuhan; Cap-
P2 Ujung dan Pelabuhan Parepare, ini merupakan alat
komunikasi yang menghubungkan daerah sulawesi selatan
dengan propinsi lain, karena itu, Ujung disebut da-
erah transift bahan makanan sekaligus pusat niaga EKota
madga Papepare. Demikian pula sarana pasar yang ber-
lokasi di Labukkang dan Pasar Senggol di Ujung Sabba-
bang, merupakan Pusat jual beli masyarakat di malam
hari, karena pasar berlanésung di. malam hari, maka
adalah peluan baik bagi para wanita tuna susila ber-
keliaran di sekitacPantai senggol ini untuk menggoda
dan merobek kantong = laki-laki.
3. Aspek Agama dan adat istiadat.

Penduduk kecamatan Ujung mayoritas beragama *s

lam, menurut tabel berikut ini :

TABEL III
PENGANUT AGAMA DAN SARANA PERIBADATAN
Jumlah ! Sarana

"oe. § Agama ! pencanut) Mesjlid ! Gereja! Kuil
1 ' Islam ' 25,652 1! 17 ! !
2 ! Katholik ! 114 - 2 ! 5 !
3 ' Protestan ! 601 ! ' !
& ! Hindu ! 1> ! : !
5 1 Budha ! 170 ! ! !
6 ! tdk.beraga=-! ! ! g
! ma ! ! : :
Jumlah ! 25.150 1 17 ! S !

Sumber : Kantor Wilayah Zecamatan UJung.



2%

Tabel di atas memberi informasi bahwa penduduk
kecamatan ujung mayoritas beragama Islam, yakni 3 25
652 (94.04 %) Katholik 714 ( 02 . 84 %) Protestan
601 orang ( 02 . 39 %), Hindu 13 orang ( 00 . 05 % )
dan 170 orang ( 00 . 60 %) beragama Budha.

Adapun adat istiadatnya dapat dilihat dalam
upacara-upacara spiritual yang berakar di dalam ma-
syarakat kecamatan Ujung,‘yaitu pada upacara perntka-
han, kematian (ta'ziyah) upacara kalhiran bayi dan
lain-lain,

a. Pernikahan.

Norma suatu pernikahan di kalangan masyarakat
kecamatan -ujung disubut "adeakkaludinengan™ artinya
di dalam hal mencari jodon wang ideal, masih me-
neluguri ikatan kekerabatan; baik dari ayah atau dari
ITbu yang meliputi sepupu derajat pertama, kedua dan
xetiga. Perkawinan dengan sepupu pertama disebut assi
alang marola, perkawinan dengan sepupu derajat kedua
disebut assialang memang, serta perkawinan sepupu de=-
rajat ketiga disebut ripadeppe mabelae'}3

Adat tersebut di kalangan masyarakat Ujung su-

dah mulai bergeser, dimana perkawinan antara sepupu

3'K.H.Bahsem ‘alman, Imam Mesjid Raya Kotamad
ya Parepare, Wawancara, tanggal, 12 Nopember 1990 di
Rumah Kediamannya.
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sudah jarang terjadi karens anak-anak sekarang sekarang
lebih cenderung kepada orang lain, dan jika mereka ne-
kad, maka dilangsungkanlah pelamaran yang disebut "ma'-
duta" dan hal itu tidak dianggap sebagal pelanggaran
adat.

Upacara perkawinan secara adat selalu berproses
dengan urutan-urutan tertentu, yaitu :

1) . Penjejakan éisebutqmammanu'manu'.

2). Ya'duta, yakni pihak laki-laki mengirim utusan
kepada piliak perempuan untuk mencari alternatif waktu
diselenggarakannya peminangan.

3). Massuro, yakni kunjungan pihak laki-laki kepada
pihak perempuan untuk menentukan belanja dan- waktu per
kawinan serta hal-ihwal yang terkait dengan acara ter-
sebut, kata sepakat dirumuskan dalam pertemuan itu di-
sebut "Mappattu ada" dan selanjutnya, masing-masing
pihgk. memznggil kaum kerabatnya dalam'rangka memeriah
kan upacara perkawinan yang telah disepakati kedua be-
lah pihak, ini disebut "™adariola arung"®

4). Mappenre balanca, yakni pihak laki-laki membawa
macam-macam makanan, pakaian wanita dan mas kawin di-
lakukan secara berombongan, serta pada saat itu pula
dilangsungkan akad nikah dan pesta perkawinan, dalam

pesta itu para tamu dan undangan menyampaikan ucapan
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selamat dan rasa bersuka ¢ita dalam bentuk bingkisan
atau kenang-kenangan lainnya yang diiringi do'a res-
tu. ‘
b. Upacara Kelzhiran.

Upacara kelahiran atas seorang bayi merupakan
salah satu bentuk upacara tradional di kalangan masya
rakat Islam di Kecamatan Ujung dan adalah bahagian da
ri Sunnah Rasulullah Saw. dan hal ini mereka mengange-
gap sebagai sua{u kemutlakan tradisi, meskipun terka-
dang tidak tepat waktu sesuai yang disyariatkan oleh
ajaran Islam itu sendiri akan tetapi dida:arkan denga
ngan kemampuan masing-masing pénganutnya.

Pada upacara agigah ini dihari.oleh para dan
imam setempat serta tokoh~-tokoh masyarakat d-n handai
tolan lainnya, yang di dalamnya diramaikan dengan pen
bacaan barzanji. Acara ini tampak mempunyai nilai-ni-
lai spiritual disamping merupakan sarana mempererat
hubungan solidaritas masyarakat, dan melalui acara
ini, anak yang diagiqah diberi nama.

c. Upacara Kematian.

Pada prinsipnya bahwa penyelenggaraan jenazah
menurut ajaran Islam meliputi empat rukun, yaitu ; me
mandikan, mengafani, menyemoahyangi dan mengusung ke

keburan. Jika keempat rukun tersebut telah selesai,
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maka selesailah kewajiban Muslimin terhadap terhadap
al-marhum yang bersangkutan. Akan tetapi kenyataan di
dalam masyérakat islam di Kecamatan Ujung tidak hanya
sampal di sana saja, melainkan masih banyak rentetan

acara yang dilaksanakan, misalnya pencajian khatamul
gur'an, %ta'zia, tahlil dan selamatan pada waktu-waktu
tertentu, misalnya; hari ketiga, ketuju, empat puluh
dan hari ke seratus, acara-acara baca do'a atau tah~
1il ini biasanya disebut dengan istilah "mattampung®

dan diakhiri dengan mengantarkan batu Nizam ke Xubur

Al-marhum untuk ditanam diatasnya sebagai tnada pusa=-

ra"i

C. Bentuk-Bentuk Kehidupan Sosial Masyarakat di Eeca-

matan Ujung

Bentuk-bentuk kehidupan sosial yang uimaksud
di sini ialah adanya relasi dan interrelasi sesama ma
mant3ia dalam waktu yang bersamaan untuk mencapal se-
suatu tujuan bersama ataupun adanya interest pribadi
dalam hubungannya dengan hzl tersebut, maka penulis
membagi bentuk-bentuk kehidupan sosial di Kecamatan

ujung ke dalam dua pembahagian besar, yaitu; bentuk

4'K.H. Bahsen Salaman, Imam Mesjid Raya Kotamadya
Farepare, Wawancara, tanggal 12 Nopember 1990 di Ru-
mah Kediamannya,



27
kehidupan sosial yang terorganisasi dan Bentuk Kehidu-
pan sosial yang tidak terorganisasi
1. Bentuk Kehidupan sosial yang Terorganisasi.

Hal ini terbentuk dalam suatu wadah secara res-
mi, karena dilatar belakangi oleh adanya perasaan, ke-
butuhan dan tujuan yang sama di anatara beberapa orang
atau sekelompok manusia, misalnya; organisasi kemasya-
rakatan, organisasi pemuda, Karang taruna, Palang Mer-
rah (semuanya bersifat na;ional) ada pula organisasi
pemuda yang bersifat Nasional keagamaan; misalnya; Ika
tan Putra Nahdlatul Ulama (IPNU), Gerkan Pemuda Ansor
(@. ANSOR), IPM, Remaja Mesjid dan lain-lain. Khusus-
nya Remaja Meéjid di daerah ini telah terbentuk 11 pu-

ah yang tersebar di deluruh kelurahan. lihat tabel !

TABEL IV
ORGANISAST REMAJA MESJID DI KECAMATAN

UJUNG
No.! Kamnma ! Xelurahan ! Keterangan
1 | RM, Al-Firdaus ! Labukkang !
2 ! RM, Al-Tkhwan ! Labukkang ! masih ba-
3 ! RM. Al=-Ittihad ! TLabukkang ! nyak Mes-
4 ! RM. Hurul Hudla ! Labukkang ! jid yang
5 ! BRM. Mesra ! Tiung Sabhang ! belum ter
& ! RM, Ar-Rahmah ! Ujung Sabbang ! bentuk Re
7 ! RM, Al-~Qadar ! Ujung Bulu ! maja Mes-
€& ! RM. Al-Manar ! Ujung Bulu ! jidnya.
9 ! RM, Al-Thsan ! Lapadde !
10 ! RM. Babul Jannah ! Lapadde !
11 ! RM, Al-Abrar ! Lapadde !

Sumber: Kantor Urusan Agama (KUA) Ujung
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Organisasi khusus wanita misalnya; Ikatan Put-
ri-putri Nahdlatul Ulama, Muslimat NU, Aisyiah, UUM=-
MAEAT DDI, Dharma VWanita dan lain-lain.

Para akhifis organisasi tersebut tampak sibuk
di lingkungan mereka masing-masing dalam suasana ke-
akrabtan dan kekerabatan di antara mereka, dan kebanya
kan oré;nisatoris mampu beradabtasi dan menempatkan
seseorang pada proporsinya.

2. Bentuk Kehidupan Sosiel Yang Tidak Terorgénisasi.

Bentuk kehidupan Sosial yang tidak terorganisa
si dimaksudkan adalah suatu bentuk komunikasi magya=
rakat yang insidentil tanpa terikat pada suatu peratu
ran yang telah disepakati sebelumnya, kecuali adat
yang merupakan nilai luhur yanr masih dijunjung ting
g1 oleh sebahagian masyarakat kecamatan Ujung, komuni
kasi seperti ini berlangsung secara naluriah, baik
yang bersifat positif maupun negatif, Pada bentuk ini
lah tampak pola hidup masyarakat sistim perkotaan
yang materialistis dan indifidualistis yang lambat 1a
un mengkikis sedikit demi sedikit nilai kehidupan sis
tim pedesaam yang sosialistis.

Akibat bentuk kehidupan yang seperti ini ialsh

terkadang orang tidak segan-segan merugikan orang

lain untuk mencapal keuntungan pribadi, tidak malu me




29

lakukan yang keji karena terdesak oleh kebutuhan eko-
nomi, dan lain-lain seperti yang terjadi di kalangan
orang tuna susila, maka timbullah berbagai macam ke-
senjangan sosial; pembunuhan, pemerkosaan, perampokan
pencurian seperti yang terjadi di Ujung sekitar bulan
Januari - juni 1990 terjadi pencurian 17 kali dengan
kerugian . 4.069.000,- perjudian dan perkelahian se-
ring terjadi di Bumiayu Labukkang. Perjudian berlang
sung secara sembunyi yang dilakukan oleh masyarakat
ekonomi lemah.

Wilayah kecamatan Ujung sebagai Kota Pusat nia
ga Parepare, tappak diliputi keramaian penduduk siang
dan malamf Waktu siang mereka sibuk di Toko-Toko, di
Pasar, di Kantor, di Sekolak dan lain-lain, sedang di
malam hati keramaian agak meningkat, terutama di Pa-
sar Senggol dan Toko-Toko di sezitarnya, penduduk da-
tang berduyun-duyun untuk menjual atau membe}i; baik
ocrang tua, énak, remaja dan lain-lc¢in unsur masyara
kat, dan ada pula yang datang hanya sekedar santai me
nikmati dan men amati keindahan alam di Pantai seng-
gal.

Dalam suasana kehidupam sosial seperti itu, ke
Jjahatan dapat berlangsung di siang hari secara sembu-

nyi, dan berlangsung di malam hari secara terang-te-
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rangen, antara lain yang terjadi di Pantai Senggol
dimana para Wits. berkeliaran mempengaruhi rengunjung
nya untuk diseret ke duania hitam, maupun ITS-nya
yang sudah ketagihan ataupun yang termasuk Germo, per
kelahian dan perjugdian sering terjadi sebarai puncak
dan akhir dari suatu persahabatan. Salah seorang in =
forman mengatakan bahwa :
Di tempat ini selalu berlangsung perjudian se-
cara sembunyi di kalangan mamak-mamzk, anzk mu
da dan bapak-bahak sampai malam suntuk dan ti-
dur di Siang hari, atau jika tidak lama di ma-
lam hari, maka disambung di siang hari. Di tem
pat ini juga sering terjadi perkelahian ansak
muda, saya heran, karena anak-anak muda disini
akrab persahabatan tanpa mengecuzlikan antara
safu sama lain, baik itu orang kuar yang baru
masuk maupun yang sudah lama dikenzal, mereka
bergaul seperti saudara.5
Jika dalam masyarakat sudah demikian pola hi-
dupnya, maka konsekwensinya mengarah kerada keretakan
Rumah tangga, dimana orang tua sudah tidak sempat la-
gi mengurusi pendidikan anak-anaknya karena disibuk -
kan oleh panggilan kerta di lantai judi sementara a -
anak-anaknya bergaul secara bebas dengan sebayanya

tanpa membedakan saudara dengan teman biasa.

5'Hermawati, Anggota Masyarakat, Wawancara, -
tanggal, 13 Nopember 1990 di Rumah Kediamannya .




BAR III

MASALAE WANITA TURA SUSILA DI
FECAVATAN UJUNG

A. Latar Belakang

camatan Ujung Parepare, mempunyai latar belakang yang

Kahddiran para Wanita penyandang asusila di Ke-

berbeda=beda dilihat pada, berbagai aspeknya, yaitu

tinjauan koronologis, latar belakang pendidikan

tus sosial ekonomi, agama yang dianut dan pengamalann-

nya dan lain-lain,

1. Tinjauan k¢ronologis.

Bahwa wanita tuna susila, jika dilihat pada se=-

gi umur, maka mereka berada di dalam tiga tingkatan

usia seperti yang terlihat di dalam tabel berikut:

TABEL V
FREEWENSI WTS DALAM TINGKATAN UMUR

I s e ! PFrekwensi ! Prosentase
15 =~ 24 ! 30 ! 40, OO0 %
en = -9 t 25 1 535 « 4 %
35 - 44 : 20 P . B
45 - 54 ! :

Jumlah 7 1o ! 100, 00 %

Sumber : Diolah éari angket Nomor item: A/2

31

sta-
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Tabel di stas memberi informasi bahwa respon-
dent berada di dalam tiga tingkatan usia; 15 - 24 ta-
hun sebanyak 30 orang (40.00 ¥) dari 75 respondent,
umur 25 - 34 tahun sebanyak 25 orang, dan usia 35- 44
sebanyak 20 orang (26.66 %)

Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa para Va-
nita penyandang masalah asusila di Kecamatan Ujung
lebih banyak yang masih dalam usia subur dan cukup
potensial dalam melakukaﬁ'prostitusi serta mudah mem-
pengaruhi laki-laki untuk menjadi pasangan dalam pe-
kerjaan tersebut, sedang yang sudah bermsia lanjut
(tua) tampak Rebih kecil, hal ini mungkin disebabkan
oleh faktor kondisi f%sik yang sudah hampir monopouse
yang lazimnyz dialami oleh setiap wanita normal dan
menyebabkan sudah kurang pasarannya, atau mungkin me-
reka sudah bertaubat.

Z. Latar Belakang Pendidikan.

Sebagaimana dipahami oleh umum manusia  bahwa
pendidikan adalah sarana yang dominan dalam proses
perubahan sikap dan kepribadian manusia ke azrah sikap
dan kepribadian yang lebih baik dari sebelamnya, de-
mikian pula ketinggian derajat dan status sosial ma-
nusia karena banyak dipengaruhi oleh pendidikan, gkan

tetapi berbeda halnya den-an wanita-wanita tuna susi-
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la, dimana mereka mengaku telah menempu pendidikan
yang dimulai dari 5D sampai SMA seperti yang tersebut

di dalam tabel berikut ini :

TABEL VI

PROYEXSI TENTANG PENGALA¥AN PENDIDI=-
KAN WARITA TUNA SUSILA

'

Pendidikan ! Prekwensi ! Prosentase
SD f 60 ! 80 . 00 %
SMP 5 10 ! 13. 00 %
SMA ! ! Bso 90 %
PT. ! !
Jumlah ! H 55 ! 100 . 00 %

Sumber : Diolah dari anzket nomor item: 4/3

Tabel di atas memberi informasi bahwa Wanita
tuna susila di Kecamatan Ujung mempunyai tingkat pen-
didikan; Sekolah Dasar sebanyak 60 orang (80 . 00 %)

dari 75 respondent, 10 orang ( 13.33 % ) yang berpen-
didikan Sexkolah menengah pertama, dan 5 orang (6. 67-
%) yangberpendidikan Sekolah menengah atas, hal ini

berarti bahwa para WTS, yang beroperasi di Daerah ini
rata-rata berpendidikan rendah, sehingga mereka mudah
dihanvutkan arus demoralisasi dan menurunkan martsbat
wanita yang mulia menjadi hina.
3. Status Sosial Ekonomi.
Sumber finansial bagi para Wanita tuna susila

otomatis bersumber dari pekerjaan mereka yang asusila
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itu, ini tidak dibicarakan secara detail, akan tetapi
dirasa perlu pula menyinggung men-enai status ekonomi
orangtua mereka. Lihat tabel !

TABEL VII

PEKERJAAN DAN FENDAPATAN ORANGTUA
WANITA TUNA SUSILA

; " : : of y Pendapatan per-
Jenis Pekerjzan ! f 1 7 kapita/bulan

Pegawai Kegeri-

1 ! !
Pensiun ! 154 20.00 ! B, 50,0.0/bin
Pengusaha/dagang ! ! '
Pengangkutan ! ! !
Peternak ! ! !
Petani ! 30! 40,00 ! PBp. 50.000/bln
Buruh ! 15t 20,00 ! ®m. 30.000/bln
Jasa lain oW 1595 1
Crangtua meninggall! 5 1 6.67 ! R.

Jumlgh ! 75 ! 100,00 ! Rp. relatif

Sumber : Diolah dari ancket nomor item: A/6

Tébel di atas memberi informasi bahwa orangtua
wWis., mempunyai tiga tingkatan status ekonomi dari ti-
ga sumber finansial, yaitu 15 orang (20.00 %) dari
pensiun densan pendapatan perkapita rata-rata fpa50 .
000 perbulan, tani 30 orang denzan pendapatan perkapi
ta rata-rata 50.000 rupiah perbulan, dan buruh seba-

nyax i5 orang ( 20.00 %) dengan pendapatan perkapita
rata-rata B. 30.000,- perbulan, dan yang lainnya ti-
dak mempunyai pekerjaan tetap dan ada Yangz meninggal

orangtuanya.
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Menurut ukuran yang dipergunakan di Departemen
Sosial sebagai standar dalam menentukan tingkat kemis
kinan seseorang adalah "sekarat, pendapatan rata-rata
B 9.000,- perbulan. . 20. 000,- dan f. 30. 000,-n5.

Jika dihubungkan dengan pendapatan perkapita
orang tua Wts. tersebut, maka dapat diinterpretasikan
bahwa mereka termasuk kategori pertengahan, dalam hal
ini cukup membiayai kehidupan sehari-harinya beserta
keluarganya, termasuk ané%nya Yang menjadi Wanita Tu-
na Susila,
4. Agama Yang Dianut dan Penpgamalannya.

Menurut Repondent.bahwa mereka rata-rata/mayo
ritas memeluk agama Islam, disamping ada yang memeluk
agama lain, seperti berikut :

TABEL VIII

PENGAKUAN WTS. TENTANG AGAMA
YANG DIANUTNY A

Agama ! 5 4 ! Prosentase
A. Islam ! 60 ! 80, 000 ¥
B. Keristen Katholik 1 10 ! 10, 00 %
C. Keristen Protestan ! 5 ! 6. 00 %
D, Hindu / Budha ! !
Jumlah ! i3 ! 100, 00 %

Sumber : Diolah dari angket item : I/4

6‘Muhammad Siri SH, Staf Seksi Bina Kese jahte-
raan Sosial Parepare, Wawancara, tanggal. 6 juni 1990
di Kantor Departemen Sosial Kodya Parepare,
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Den~an memperhatikan tabel di atas, maka dapat
dipahami bahwa Wanita tuna susila di Lecamatan Ujung
mayoritas beragama Islam, yakni 60 orang (80.00 %) da
ri 75 respondent, sedang Keristen Xatolik hanya 10
trang (13.33 %) dan Kepristen protestan hanya 5 orang
(6.67 %).

TABEL IX

PENGARKUAN WTS TEKTANG PENZAMALAL KEWAJIBAN
NYA SELAKU WMAT YANG BLRaGAMA

Kategori Jawaban ! T 1 Prosentase

A. ya, selalu dan terus

menerus ! !
B. Ya, sering-sering ! 20 ! 20 « 66 %
C. Pernah 7 30 . 00 %
D. Tidak pernah f25 1 33. 34 %
Jumlah F 3552 100 00 %

Sumber : Diolah dari ancket : Fo. 8

Tabel Ci atas memberi informasi bahwa wanita
tuna susil: berpariasi sikap terhadap kewajiban aga=-
manya, yaitu; 20 orang ( 26.66 ¥%) yang sering-sering
melaksanakan kewajiban agamanya, 30 orang ( 40.00 % )
yang menyatakan pernah, dan 25 orang (33 . 34 %) yang
sama sekali tidak pernah melaksanakan kewajiban aga-
manya.

Dari data di atas mapap dipahami bahwa wanita

tuna susila hanya mengakui agamanya sebagai anutannya
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namun pengamalan dari agama yang diyakinya itu jarang
sekali terwujud pada sikap masing-masing wts. hal ini
disebabkan oleh faktor pendidikan yang sangat rendah
disamping karena adanya kesadaran bahwa apa yang me=-
reka lakukan itu adalan perbuatan dosa, sazlah seorang
diantara, mereka mengatakan bahwa :

Eami di tempat ini mayoritas beragama Islam +e-

tapi tidak sembahyang, sebab bagaimanapun, masya

rakat tidak mau menerima kami sebagai umat yang

mau melaksanakan kewajiban, berhubung karena pe-

kerjaan kami demikian (alias setiap hari bergeli

man dengan dosa.1

Jadi diibaratkan orang yYang hanyut di dalam
kebanjiran sungai dengan derasnya, tetapi ia  vidak
berusah@menyelamatkan diri karena ia tahu bahwa seben
tar lagi ia akan dihempaskan air ke dalam jurang ba-
tu di dalam sungai dan akan menemui ajalnya.

5. Daerah Asal,

Wanita tuna susila di Kecamatan Ujung kebanya-
kan tidak punya fempat tinggal menetap, mereka hidup
dalam keadaan berpindah-pindah dari satu tempat ke
tempat yang lain, hal ini disebabkan karens mereka bu

kan penduduk asli di Kecamatan Ujunig dan bukan pendu-
duk Kota Parepare. Lihat tabel !

1‘Nurmi, Wanita Tuna Susila, Wawancara, tanggal
13 Nopember 1990 di Pantai Senggol Parepare,
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TABEL X

WTS. DALAM KAITANNYA DENGAN WILAY AH
KECAMATAN UJUNG

asal ! £ ! Prosentase

1. Kecamatan Ujung ! W01 13 . 3% «
2. Kecamatan Bacukiki ! 20! 26 , 66 ¥
5. Kecamatan Soreang ! 531 B 67T %

" 8. Luar daerah rarepare ! 401 53 . 34 o
Jumlah ! 75 ' 100, 00 %

Sumber : Diolah ¢ari angket, item : A/S

Tabel di atas menunjukkan data bahwa wanita
asusila sebagai obyek penelitian hanya sebahagian ke-
cil penduduk asli di kecamatan Ujung, yakni; 10 orang
( 13.33% ) dari kecamatan Ujung, 20 orang ( 26,66 % )
dari kecamatan Bacukiki, 5 orang ( 6.67 ¥ ) dari keca
matan Soreang, dan selebihnya berasal dari luar Pare-
pare, yakni; dari Tator, Ujungpandang dan dari Jawa,
semuanya 40 orang ( 53,34 ¥ ), meskipun demikian, ka-
Trena mereka beroperasi di wilayzh ini, maka penulis
memasukkan kategori Wts. di Kecamatan Ujung.

Kehadiran mereka di wilayah ini karens Ujung
memang cukup strategis dalam mempengaruhi masyarakat
banyak disamping ditunjang oleh tempat-tempat tersem-
bunyi dan transportasi Yang cukup lancar yang meng-

hubungkan Parepare dengan daerah-daerah lain di Sula-




wesi selatan.

Be Motivasi dan Tujuan Menjadi Wanita Tuna Susila

Motivasi biasanya merupakan spirit atau faktor
pendorong lahirnya suatu sikap untuk mencapail sesuatu
tujuan, karena itu tujuan dan motifasi adalah dua hal
yang tidak bisa dipisahkan,

1. Motivasi,

Adanya motivasi karena didorong oleh dua fake
tor utama, yaitu faktor i;ternal dan faktor eksternal
Faktor internal ialah muncul karena adanya sifat na-
luriyah yang merupakan kebutuhan yang bermacam-macam,
yakni ; kebutuhan biologis/seksual, kebutuhan primer,
dan kebutuhan rohani/cinta.

TABEL XI
FAKTOR INTERKAL MENJADI WTS

Kategori Jawaban ! £ ! Prosentase
A. Ekonomi Lemah P20 . 40,00 %
B. Kebutuhan Biologis/Seks ! 5 t 6,68 %
C. Karena dikecewakan oleh ! !
kekasih 1 20 t 26.66 %
D. Tidak tahu t 20 ! PH.6b %
Jumlah 175 1 100,00 X%

Sumber : Diolah dari angket Item: No. 4
Tabel di atas memberi informasi bzhwa mereka

berada di dalam keadaan lemah ekonomi sebanyak 3C
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orang ( 40,00 % ), karena kebutuhan seksual sebanyak
5 orang ( 6.67 % ), karena dikecewakan oleh kekasih
dan yang tidak tahu, masing-masing menunjukkan frek-
wensl yang sama, yakni 20 orang atau 26.66 % dari 75
respondent.

Denzan menganalisa data di atas, maka terdapat
tiga faktor utama secara internal yang mendorong me-
reka cenderung menjadi Wanita tuna susila, yaitu fak-
tor ekonomi lemah, dikece;akan kekasih dan ada yang
bingung (tidak) yang memotifasi atau yang mendorong
untuk menjadi Wts.

! Dalam kondisi yang seperti itu, maka faktor
eksternal menggunakan kesempatan yang baik untuk mem-
berikan pengaruh seperti yang terlihat di dalam tabel

TABEL XIT
FAKTOR EKSTERNAL MENJADI WTS.

-Kategori-jawaban ! f I Prosentase
A. Teman 1 30 !t 40, 00 %
B. Germo ! 15 t 20, 00 %
C. Kehendak sendiri I 50 I 40. 00 %

Jumlah t 15 P 100, 00 %

Sumber ¢ Diolah dari angket Nomor item: 3
Tabel di atas memberi informasi bahwa yang
mempengaruhi mereka menjadi Wts, adalah temannya sen-

diri sebanyak 30 orang ( 40.00 % ), dipengaruhi oleh
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Germo sebanyak 15 orang ( 20.00 % ), dan ata kehendak
sendiri sebanyak 30 orang ( 40.00 % ).

| Jadi faktor internal wanita yang mendesak akan
pemenuhan kebutuhan vitalnya memungkinkan mudah terpe-
ngaruh kepada teman atau calo-calo Germo untuk memilih
pola hidup ketunaan susila.

ﬁélam Droses saling mempengaruhi antara faktor
internal dan eksternal tersebut, tampaknya tidak =zda
alat kendali bagi mereka -yang menuntun ke jalan yang
benar, baik berupa kendali agama maupun pengontrolan

yang intensif dari orangtua,

TABEL XIII

PENGAKUAN WTS., TEKNTANG PENDIDIKAN
AGAMA YANG PERNAE DITERIMANYA

Kategori Jawaban ! £ 1 Prosentase

A. Ya, Sejak kecil sampail se-! !

karang L g 6.67

B. Ya, hanya diwaktu kecil ! !
( bersekolah ) £ 25 .1 33.93. %
C. Ya, seringe-sering P55 1 46.76 %
D, tidak pernah e 1 13.34 %
Jumlah ¢! 75 1 100.00 %

Sumber: Diolah dari ancket Nomor item: 1
Tabel di atas memberi informasi bahwa responden
pernah menerima pendidikan agam=2 sejak kecil pampai

sekarang sebanyak 5 orang ( 6.67 % ), yang menerimanva
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hanya di waktu kecil (bersekolah) sebanyak 25 orang
( 33.33 % ), yang sering-sering 35 orang ( 46.76 % )
serta yang tidak pernah sebanyak 10 orang ( 13.34 % )

TABEL XIV

PENGAKUAN WIS, TENTANG PENGA-
WASAN ORARGTUANYA

Kategori Jawabhan ! £ ! Prosentase

A. Mengikat dan tidak bebas

1 1
sama sekali I 20 2 26 . 66 %

B. Bebas terikat ! !
C. 3angat bebas ! 45 1 60 . 01 %
D. Acuh tak acuh saja 1 101 13 « 35 &
Jumlah ¢ Ix1 100. 00 %

Sumber : Diolah dari ancket Nomor item: 2

Menurut tabel di atas bahwa penjagaan/pengontro
lan orangtua terhadap anaknya yang kini menjadi Wanita
tuna susila, yaitu mengikat dan tidak ada kebebasan sa
ma sekali sebanyak 20 orang ( 26.66 % ) dari 75 respon
dent, 45 orang yang bebas tanpa batas (60.01 %), dan
orangtua yang bersikap acuh tak acuh saja sebanyak 10
orang ¢ 13.34 % ),

Dari data di atas dapat dipahami bahwa wanita
mudah saja terseret oleh arus ketunaan susila disebab-
kan oleh karena tidak memiliki pegangan imani dan kue

rang mendapat tempaan dari orangtuanya.
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2. Tujuan
Adapun yang menjadi tujuanmerexka menjadi Wts.
tentu saja tidak terlepas dari faktor yang memotifasi
mereka seperti yang terlihat di dalam tabel berikut
ini.

" TABEL XV
TUJUAN MENJADI WANITA TUNA SUSILA

Kategori jawaban . rE= prosentase

A. Untuk mencapai kesejahtea I
raan dan kebahagiaan 1 30t 40 5 00 %

B. Untuk mendapatkan kepua- ! !
san biologis r 5 -1 b » 68 %

C. Untuk menghindari kekece ! !
waan ! 20 % 26 . B %
D, Tidak tahu 120 ¥ 26 Bh X
Jumlah t T5 1 100 ; Q0 ;4

Sumber : Diolah dari an-ket nomor item: 5

Tabel di atas memberi informasi bahwa tujuan
mereka menjadi Wts. ialah dalam rangka mencapai kese-
jahteraan dan kebahagiaan sebanyak 30 orang ( 40.00 %)
dari 75 respondent, ada pula sekedar ingin mencapai ke
puasan seksual sebanyak 5 orang ( 6.68 ¥ ) dan merupa-
kan sikap kompensasi dari kekecewaan dalam asmara de-
ngan kekasihnya dahulu, yaitu 20 orang ( 26 . 66 % )
merupakan frekwensi yang same denzan sejumlah wanita
yang terjebak oleh jaring setan, sehingga mereka tidak

tahu apa yang mereka cari dalam pekerjaan prostitusi
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tersebut.
TABEL XVI
PENGAKUAN WTS. TENTANG TUJUAN YANG
DICAPAI DALAM PEKERJAAN.PROSEI
TUSI
Kategori jawaban !' £ ' prosentase
A. Ya, sudah saya capai S T 6 « 67 %
B. Ya, belum saya capai 1 50 I 66 . 6T %
C. tidak tzahu ' 20 )} 2B.q 66 %
Jumlzh = 175 ¥ 100 00 %

Sumber : Diolah dari angket nomor item : 6

Berdasarkan dengan tabel di atas, maks ternya-
ta apa yang mereka cari sebarai tWijuan dalam pekerja-
an prostitusi itu tidak kunjung tiba. Mereka mencari
kese jahteraan dan kebahagiaan melalui usha prostitusi
dengan melacurkan badannya kepada siapa saja yang mau
namun apa yang mereka cari, tidak dapat tercapai oleh
50 orang ( 66.67 % ) dari 75 respondent, kecuali yang
hanya mencari kepuasan seksuil dari 5 orang ( 6.67 %)
sementara yang 20 orang ( 26.67 % ) selalu berada di

dalam kebingungar (tidak tahu).

Pengertian Prostitusi telah diuraikan pada bab

pendahuluan, yang pada dasarnya kata itu merupakan is
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tilah halus dari perbuatan hubungan kelamin cleh dusz
orang yang berlawanan jenis tanpa nikah. Dan pada ba-
hagian ini akan diuraikan men-enai bentuk-bentuk pros
titusi oleh penyandang ketunaan susila di kecamatan
Ujung yang meliputi tiga bentuk, yaitu
1. Prosgtitusi ILokalisasi.

Wanita pelacur pada bentuk ini, sangat terpeli
hara biologis dan kesehat;nnya sehingga kelihatan ber
sih, simpatik karena cant&k, kondisi vang seperti ini
memungkinkan Karena berada di tempat-tempat tertentu,
misalnya; di Jalan Usahawan, Labukkang, Lapadde, ja-
lan Pelanduk dan lain-lain tempat, mereka senantia-
sa dikoordinir oleh Departemen Sosial dan Xesehatan
pada sekitar tahun 1983, akan tetapi koordinasi yang
seperti itu sekarang ini sudah tidak ada lagi, kecua-
1i dikoordinir oleh Germonya saja.

2. Prostitusi Jalanan,

Wanité pelacur pada bentuk ini, mereka  tidak
mempunyai tempat tertentu yang mengkhusus untuk mela-
kukan prostitusi, mereka Lanya berkeliaran di tempat
tempat ramai antuok memasarkan dirioya kepala laki-la-
ki untuk melakukan prostitusi dengan perjanjian imba-

lan finansial yang murah. "wanita tuna susila yang

tergolong dalam bentuk ini, dapat dibawa. oleh laki-
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laki yang meminatinya untuk janecka waktu satu malam

dengan persetujuab Germonya"2

Zentuk pelacuran yang seperti inilah yang me-
warnal Pantai senggol Parepare di Kecamatan Ujung se-
tiap malam, terutama di malam minggu, sehingga mereka
tampak bertengger di Pinggir Pantai sengrol dengan
berlindung di bawah pepohonan yang gelap.

3. Pelacuran Tersembunyi.
Wanita pelacur padé bentuk prostitusi ini ber-

ada di berbagai tempat yang aman dan bersama-sama de-
ngan masyarakat, mereka sulit diketzhui . bahwa dig
adalah seorang pelacur, kecuali bagi germo-germo se-
sebagai makelar-yang mencari langganan, wanita ini
tampa’s lebih rapi sebagaimana biasanya dengan bukan

pelacur,

‘ereka biasanya dari kalangan orang-orang yang
berada dan memiliki rumah sendiri, bahkan dari
kalangan anak-anak yang bzasih berusia sekolah,
terutama yang kehabisan bekal karena berpisah de
ngan orangtuanya yang jauh di daerah lain, dan
tempat-tempat praktek mereka itu biasanya di Ru-
mah-rumah mewah atau di Hotel-hotel dan kios-XKi-
0s yang mewah.3

Jadi kelihatan yang sibuk di sini adalah Germo

yang menjadi perantara antara pria dan wanita pelacur

2'Hasan G. , Germo WTS, Wawancara, tanggal,
17 Nopember 1990 L

‘Mugtaming , Germo WTS, Wawancara, tanggal,
1t Yopember 1990.
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yang bersangkutan,

Bentuk prostitusi semacam ini paling aman dan
paling berbahaya, amannya karena sulit diketahui bahwa
yang bersanckutan adalah seorang pelacur yang akan me=-
nyebabkan terisolasi dari pergaulan masyarakat secara
normal, dan bahayanya ialah karera "sering kepergok se
perti yang terjadi pada suatu Hotel, dimana seorang ma
kelar mempertemukan pria pecandu WTS. dengan anak kan-
dungnya sendiri, yang pad; akhirnya dipecat dari jaba-
tannya dan rumzh tangganya menjadi berantakan®

Bentuk prostitusi yang pertama dan ketiga tam-
pak para Germo yang memegangz peranan penting dalam
menghubungkan kedua belah pihak atau turun ke Lapangan
untuk mempengaruhi massa dan memasarkan iklan prostitu
si yang diasuhnya secara diam-diam, sementara para Wa-
nita tuna susila pasif dan ia harus tunduk di bawah
perintah dan kekuasaan Germo/Mucikari. Adapun  hentuk
prostitusi yang kedua tampak VWts, itu berkeliaran men-
cari pasangan di tempat-tempat ramai dan mempengaruhi

laki-laki, hal ini terutama ditemukan di Pantai Sengg-

el
C'v- -

3'Disadur dari, Pudjo Semedi dan Ahmad Tahrizur
Rohim, Iglam dan Peranan Wanita,( Cet. I; Solo: Aneka,
1984 ), hal. &2 = 63
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De Protitusi dan Akibatnya

Pada bab terdahulu telah diuraikan tentang pe-
ngertian prostitusi, yang pada dasarnya bahwa prostitu
si adalah gejala abnormal ﬁada setiap orang dari laki=-
laki dan wanita yang melakukan hubungan kelamin tanpa
diikat spatu norma pernikshan, Hal ini tentu saja me-
nimbulkan konsekwensi yang jika dilihat pada beibagai
aspexnya, yaitu: aspek medis, aspek rohaniah dan S0=
sial. -

1. Dampak Prostitusi pada Aspek Medis.

Jika dilihat dari segl medis, maka pelacuran
atau prostitusi itu menimbulkan bermacam-macam penya-
kit, khususnya penyekit kelamin; syphilis, kencing na-
nah, impeksi dan lain-lain vang akan memberi penga ruh
kepada keturunan bagi pelaku prostitusi. BR. H. A1i Ak
bar mengatakan "hampir semua wanita tuna susila ada-
lah sarang penyakit kelamin, terutama Genorrhoen, ken=-
cing nanah dan syphilis"4

Genorrhoea dan kencing nanah adalah suatu Te=

nyakit seperti biji jangung yang mengandung nanah, ke

pada laki-laki sering dihinggapi pipa kencing sehingga

4*DR.H. Ali Akbar, Yusuf Abdullah Puar, Bimbi-

ngan Seks Untuk Remaja, (Cet. Vi Jakarta: PT. Pustaka
Antara, als



49 -
selaput lendir menjadi radang dan mengeluarkan nanah
pacda setiap kencing, dan pada perempuan, penyakit ber
sarang pada bagian vulva dan Vagina. S.J. Warouw me-

ngatakan :

1.Anak bayi yang baru lahir membawa bibit
penyakit Genorrhoea yang dijangkitkznoleh
5 ibunya, biasanya matanya yang menjadi sa-
kit.
2.Anak-anak perempuan yang mendapat vulva-
tls dari ibunya akan menderita penyakit
kelamin pula,

3ekKejangkitan denvan alate-alat pakaian, han
duk dan sebagzainya., 5
Tanda-tanda penyakit tersebut, mudali diketahui
pada seseorang yvang mencalami peristiwa-peristiwa be-
rikut :

.a. Pada waktu kencing, adaz perasaan sakit karena
adanya, nanah yang keluar bersamaan denzan afr ke -
cing.

b. Terjadinya bengkak-benckak pada bacian vagina ba
gi perempuan dan bagi pipa kencing bagi laki-laki.

C. Adanya warna putih yang serins keluar pada ba-
gian vagina bagi peremnuan dan bagi laki-laki dari lu
bang farajnya.

S jp NS TP e — —_—— T a7 S s S A =3 lrm A A
e..l.dudd. wiip Qg pCai) Sl w =3 = =

ek emea®a e laaa

mendapatkan langkah-langkah penanggulangannya yang

5‘Prof. Dr. lMed. S.J. Warouw, Orang'Sebagai

Makhluk Sosial,( Cet. I; Makassar: lManokwari, 1969 )
hal. 241 .
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tepat, maka dapat menyerang organ-orgen vital di Selu-
ruh badan, penyakit ini mulai dari infeksi memperlihat
kan tanda luka kecil yang bernanah kemudian bengkak
dan menjalar ke seluruh badan, infeksi tersebut tanpak
pada bagian penis, bibir, lidah, pipi, vagina, glans,
dan sebagainya.

Dengan demikian, maka prostitusi berakibat nega
tif secara medis terhadap pelakunya dan akan berpenca-
ruh kepada keturunannya k;lak yang merupakan penyakit
keturunan.

7. Dampak Prostitusi pazda Aspek Rohaniah,

Manusia pada dasarnya t-rdiri dari dua unsur,
yaitu unsur Jjasmanizh dan unsur rohaniah, Jasmani mem-
butuhkan makan dan minum secara material, sedang rgha-
ni membutuhkan spirit, kebahagiaan, kasih sayang, har-
ga diri, rasa aman dan lain-lzain. Jika kebutuhan rcha-
ni terssbut tidak dapat terpenuhi, maka manusia akan
mengalami ketegangan bathin (tension).

Dteketahui bahwa wanita tuna susila pada kenya-
taannya mempunyai sikan yang jauh bt _rbeda dengan wani-
ta yang bersusils tersebut, jSustere merupzlkan ~of2l1a
frustrasi dan merupakan sikap kompensasi karena mereka
tidak mampu mencatasi berbzgai tand#angan hidup, baik

yang bernilai materil maupun yang bernilai moril, Si-
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kap Wits. di kecamatan Ujung dalam memilih pola hidup
pelacuran adalah didasarkan pada suatu naturi , ingin
hidup sejahtera dan bahagia, namun apa yang mereka a-

S b, S
J.uu.’ Aacnllawa v

i

= e i e, G e 2 e P —— - e — -
i Nabyatrdail ncgcLlda 1Ta0 yahg veIlus me
o]

-

nerus, terutama jika mereka tahu bahwa biologisnya te
lah ketularan penyakit sebagai dampak prostitusi segi
medis disamping mereka telzh mewasa terjebak ke dalam
dunia asusila yang penuh dengan dosa dan kedurhakaaan
mereka semakin jauh dari nilai-nilai rohaniah yang di
tandai dengan sikap tidak mau shalat dan tidak melake
sanakan kewaji»an agamanya ¢ .cara teratur dengan pe=-
nuh kedisiplinan,

Denzan demikian, maka mereka semakin jauh dari
Tuhan yang Maha Penzasih dan Maha Penyayang, masa de=-
pan dan harga dirinya jatuh berantakan dan berkeping=-
keping. I 3 )

3. Dampak Prostitusi Aspek Sosial.

Bahwa prostitusi adalah perbuatan yang tercela
karena berténtangan dengan nilai-nilai“budaya ( adat)
dan norma agama yang berlaku di dalaﬁ masyérakat. Texr
lihat batwa masyarakat di Xecamatan Ujung adalah ma-
syarakat berada yang diwarnai Islam, maka pelaku pros
titusi itu tentu saja tidak dapat diterima oleh masya

rakat sebagai manusia yang beradab, meskipun mereka
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telah berbaur dengan lingkungannya, namun mereka akan
tetap dicap sebagai manusia penyandang amoral (Cakku-
ribang), masyarakat tidak alan permah simpatik kepada
prostitusi secars moral, terlebih-lebih jika ketahuan
bahwa dia telah terserans oleh penyakit-penyakit yang
mudah mgpular.

Pada uraian terdahulu telah diuraiakan suatu
akibat pelacurap yang merembek kevada keruntuhan ka-
rier dan rumah tangga. H41l ini berarti bashwa dampak
yang ditimbulakan peostitusi tersebut bukan sajs dira
sakan oleh pelakunya, melainkan dirasakan pula cleh
keluarga dan masyarakat, paka prostitusi dapat dikate
gorikan sebagai 2lat yang mencacaukan masyarakat.

Pada -sisi lain kita m~lihat bahwa wanita tuna
susila berkeliaran di berbarsi tempat untuk mempenga-
ruhi orang lain terlibat dalam prostitusi tersebut,
ini adalah suatu proses mendiskreditkan nilai-nilai
moral dan adab budaya yang luhur, dan lebih memperiha
tinkan lagi jika generasi muda terkena penraruh pela-
curan tersebut.

Oleh karena itu, Allah Swt. memperincatkan aga
agar tidak terlibat dzlam pelacuran tersebut, sebagai
mana firman-Nya di Dalam Al-Qur'an Surah Al-Tsra : 32

yang berbunyi :




}jﬁiéﬁijy
Terjemahnya:
Dan janganlah kamu mendekati eina, sesungguhnya
zina itu adalah perbuatan yang keji dan suatu ja
lan yang buruk.b6

Detapa cirta dan kasihnya Allah kepada hamba=-
Nya, demgkian halus dan bijaksananya memberi peringa-
tan petunjuk akan sesuatu perbuatan yang amat ke ji
dan justeru menimbulakan efek sampingan,

Di dalam Fighussuunnah, dinyatakan efek sampi-
ngannya perbuatan zina itu antara lain "mencakibatkan
rusaknya rumah tangga, terjadinya pembunuhan karena
kecemburuan, menularkan penyz'zit keturunan dan menghi
langkan harkat rumah tangga dan sebagainya"T

Dari uraian-uraian di aztas darvat disimpulkan
bahwa prostitusi merupakans berbuatan yang menimbul-
kan kerusakan aan kehancuran peradaban, renularkan pc
nyakit yang san~at berbahaya, mendorong orang untuk
membujang terus menerus serta praktek tidur bersama
tanpa nikah serta merupakan proscs demoralisasi masya

rakat.

6'Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemah-

nya,(Cet. Juz; 1-30; Jakarta: Proyek Penradaan Kitab
Suci #Al-Qur'an, 1984/1985) hal. 429

T«5ayyid Sabiq, Fighussunnah, Jilid 9, diterje
mahkan oleh Moh, Nabhan Husein, dengan judul; Fikik
Sunnah ( Cet. I; Pandung: PT. Al-Ma'arif, 1984) h. 87




BAB IV

PEMBIRAAN WANITA TUNA SUSILA
DI KECAMATAL UJUNG

A. Pandangan Islam Tentang Wanita dan Tuna Susila

[

Pada prinsipnya bahwa Islam memandang Wanita
itu adalah salah satu jenis manusia yang mulia dan
terhprmat, karerna ia diciptakar dan ditakdirkan oleh
Allah Swt, sebagai isteri, puteri, ibu, pendidik ma-
nusia, hanya kadang-kadang wanita itu turun derajat-
Bya menjadi tidak mulia dan tidak terhormat karena u-
lah mereka sendiri.

A Pandangan Islam Terhadap Wanita.

Pada bahagian ini penulis akan menguraikan me-
ngenai wanita sebagai; ibu rumah tangga, pendidik dan
motivator sosial :

a. Wanita sebagai ibu rumah tangga.

Wanita sebagai ibu rumah tangga dalam keluarga
lebih banyak penekannya pada usaha perwujudzan keloar-
ga yang bahagia. Wanita berperan sebagai Ibu yang me=-
lahirkan anak karena dialah permaisuri dari Ayah da-
lam suatu rumah tangga tersebut, oleh karena itu dia
berhak mendapat perlakuan yang sebaik=baiknya dari

54
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anak-anak mereka. Allah Swt. berfirman di dalam Al-

QurS8an, Surah Lugman, avat 14 yang berbunyi :

I/ ””\’Wo{/ﬁljzuw/v’w”
S A LSS VO Tl &

Terjemahnya:
Dan kami perintahxan kKepada manusia untuk menta-
atirkedua orangtuanya, ibunya telah men-andungn¥

nya dalam keadaan lemah dan menyapihnya dalam u-
sia dma tahun.1

Selanjutnya Nabi Muhammad Saw. dalam haditsnya

C:“)L(sag)\(’b—’ /V)f/«g'\,

Rasulullah bersabda: "Surga itu berada di bawah
telapak kaki ibu" (Hadits Riwayat Ahmad).

mencatakan @

Artinya :

Kedua-dalil nagli tersebut di atas menunjukkan
ketinggian derajat dan pentingnya keberadaan wanita
di tengah-tengah keluarga seoagai Ibu, karena ia me-
rupakan tumpuan harapzn akan pemenuhan rasa aman dan
rasa kasih sayang terhadap anaknya sebagai sarana po-
gitif terhadap perkembangan fisik dan mental anggota

keluarga. kondisi keluarga yang severti inilah yang

1°Depa‘temen ﬁg ma I.L, nJ.—uur‘an aan J_CJ-,JGHJGJ.; .-
Nya, ( Juz 1 - 30; Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Su-
cil Al-Qur'an, 1984/1985 ) h. 654 -

*Drs.H.Ahmad Sutarmadi, Motivasi FPeningkatan
Peranan Wanita Menurut Islam, ( Cet. 1; Jakarta, Pro-
vek Peningkatan Peranan Wanita Bagi Umat Beragama, 19
84/1985 ) h. 32
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dihararkan davnat menunjang dan menyukseskan pelaksana
an pembangunan.
Menurut ajaran Islam bzhwa penanggungjawab yang
utama dari pada suatu rumah tangga adalah wanita., Hal

ini sesual dengan Sabda Rasulullah Saw.

‘15 S2A5\5 .»59&5'(/5—4,9\_@” L /\/“\iﬁ

Artinya - L:Q;{s’/"s,, ”ica-"
"Wanita bertanggunzgjawab mengurus rumah tangga
suaminya, mengurus gnak-anaknya serta bertanggun
Jawab atas segala urusannya.3

Penegasan llabi tersebut menunjukkan kedudukkan
wanita dzlam rumah tangga yang paling penting untuk
menjaga keshatan dan keharmonisan keluarga.

b. Wanita Sebagal Pendidik.

Pada da arnya bahwa ajaran Islam menilai wani-
ta sebagai seéseorang yang mempunyai kekhususan karake
teristik psikologis yang dianggap cocok untuk melak-
sanakan pendidikan, baik di lingkungan keluarga mau-
pun di lingkungan pendidikan pada umumnya. sebagaima-

na yang ditegaskan Rasulullah Saw. yang berbunyi.

o '/
[- 35 )

NS () PSSO GNP

Artinya:

Muliakanlah anakmu dan perbaikilah sopan santun-
nya.4

3'IbJ.d h. 38
4'1 . he 86
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Selanjutnya Allah Swt. di adalam Al-Qur'an mem

beri perinsatan pada surah Attahrim ayat, € ;
9 /"J"..}

: |

L =
v

Sealy T oy = Nt
- Ano - K ,_)‘C_)‘)'_;_S‘l 'i‘./:"'li,ﬂ-

-ﬂﬁquj'ﬂ’

- r
]

Terjemahnya:

flal orang-orang yang beriman, veliharalah dirimu
dan keluargamg dari api Neraka...5
P;da kenyataannya bahwa Wanita sebagai ibu ru-
mah tangga justeru dialah merupakan faktor dominan da
lam pembentukan watak anak dan perkembangan fisiknya,
Oleh karena itu ajaran Islam menegaskan kepentingan
ibu selaku orangtua dalam membentuk suatu sikap sopan
santun pada angk-anaknya, demikian pula diperingatkan
agar orangtua dan anak-anaknya Jangan sampai tergelin
cir masuk ke dalam siksaan api neraka. di sini terli-
hat peranan ibu menanamkan nilai-ritai spitual/keaga-
maan ke dalam jiwa anak-anaknya, agar mereka mampu me
miliki kepribadian yang Shaleh kelak, dan sekaligus
tidak akan mudah terpengaruh kepada lingkunzan yang
tidak menguntungkan,
Cc. Wanita sebagai Motifator Sosial.
Dalam ® jarah perkembangsan manusia telah ter -

ukir bahwa peranan wanita dalam keluarga pada hakekat

n’a merupakan draft langkah pembinaan kehidupan so-

5'Departemen Agama RI, Op.cit, h. 951
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sial masyarakat, karena rumah tangga sebagai perseku-
tuan masyarakat terkecil akan mencetak pribadi-priba-
di manusia dalam bebbagai aspek, dan selanjutnya me-
reka akan bergaul dan mewarnai lingkungan masyarakat
luas bazhkan sampai ke tingkat Nasional dan Internasio
nal, ia mampu bertindak sebagai motifator, stabilisa-
tor dan dinamisator masyarakat dalam memboyong pemba-
ngunan di segala bidang, misalnya bidang kesejahtera-
an melalui pembinaan kEtérampilan dan peningkatan pro
duksi, kegiatan PKK, majelis ta'lim dan lain-lain,

Islam mengajarkan kepada umat manusia, baik
pria maupun wanita untuk bersama-sama membina kese jah
teraan masyarakat melalui usaha dan kerja keras, ka-
rena Islam menyadari bahwa tingkat kemajuan dan kemak
muran ataupun kemiskinan akan berpengaruh terhadap ta
raf keimanan dan ketaqwean seseorang kepada Allah Swt
)leh karera itu, manusia dapat saja sempurnah ibdah-
nya karena ditunjang oleh sarana ekonomi yang cukup
ataupun sebaliknya.

Jika wanita dilihat pada segi pembinaan genera
si muda, maka ia menempati posisi utama dalam mengem-
bang tugas, hak dan kewajibannya selaku hamba dan ha-
lifah Allah swt., di permukaan bumi ini.

Para fugaha sering mengatakan bahwa "Wanita

adalah tiang Negara, apabila wanitanya baik, baiklah
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negara itu, apabila wanitanya rusak, maka rusak pula-
lah negars itu"s. Disini terlihat wanita memegang pe-
ranan penting dalam kehidupan sosial masyarakat yang
menunjukkan bahwa wanita adalah salah satu komponen

dan potensi pembanzunan.
d. Wanita sebagai Hamba Allah Yang Wajib Menyembah,
Wanita adalah makhluk yang mulia yang terdiri
dari dua unsur; unsur jasmani dan rohani. Jasmani di-
ciptakan oleh Allah swt. dencan susunan bentuk tubuh

yang terbaik. Allah Swt. berfirman di dalam Al=-Qur'an
Surah Attin: 4 berbunyi:
- - " /“
o o A -"""‘__ - "‘ /(’d’ / F__
:ﬁ{gyiicg¢~mP¢Lﬂ?;Q\ﬂﬂJ¢. ;\;UﬂiJ}Qhkj
Terjemahnyas: e

Sesungguhnya Kami telazh menciptakan manusia da-
lam bentuk susunan yang terbaik.q

Bentuk jasmaﬁi yang demikian cantiknya merupakan sa-
lah satu nikmat Allah yang wajib disyukuri.

Rohani adalah unsur halus manusia yang dapat
merasakan kebahagiaan atau kesensaraan, oleh  karena
itulah ia membutuhkan perawatan spirit dengan jalan
mendekatkan diri kepada penciptanya melalui shalat se

bagai salah satu wujud mensyukuri nikmat Allah. di da

>

6 , :
; Drs.H. Abmad Sutarmadi, Op.cit. h. 46
Departemen Agama RI, Op.cit, 2+ 1076
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lam Al-Qur'an surah Adz-dsariyat : 56 dijelaskan :

O - gy ey
&5 -“Jt/"h} | B \3{/%%\‘—1‘—;‘1')“"3
Terjemahnyas

Dan Aku tidak menciptakan Jin dan manusia melain
kan supaya mereka menyembah-Ku.

selanautnya di surah Ibrahim ayat 7 yang berbunyi :

/ J—\S
e X . 9)'://'?13*/:’?"/; 7oy

: sy S (35 ‘;DE.
Terjemahnya: , L :

Dan (ingatlah juga) tatkala Tuhanmu memaklumkan:
"sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami
akan menambah(nlkmatg kepadamu, dan jika kamu me
ngingkari (ni'mat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku
sangat pedih" g
Menurut ajaran Islam bahwa shalat adalah salah
satu bentuk kewajiban umat yang harus dilaksanakan
secara mutlak walaupun dalam keadzan bagaimanapun se-
panjang umat itu masih bernyawa. Demikian pula puasa
sebagai salah satu bentuk kewajiban yang mengekang ha
wa nafsu, walaupun wanita terkadanz tidak boleh ber-
puasa dalsm bulan ramadlan karena berhalangan, misal=-

nya; haid bulanan atau nifas dan lain-lain.

Ibadah-ibadah tersebut, bukan semata-mata ber-
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tepli mencegah kemungkaran (termasuk prostitusi) atau
menciptakan kondisi mental yang tangguh agar mampu me
nantang setiap kemungkaran yang ﬁembujuk rayu setiap
insani. Hal ini akan diuraikan secara terinci pada
uraian-uraian selanjutnya.

Dari uraisn-uraian di atas dartat dipahami
bahwa wa;ita adalah salzh satu komponen dan potensi
yang dapat menentukan proses pembangunan yang lebih
stabil, mereka bukan sekefar saranz pelampiasan naf-
su birahi lelaki, melainkan ia adalah salah satu je-
nis manusia yang dimuliakan oleh Allah Swat. wajib di
hormati oleh setiap manusia, ia mempunyai kedudukan
yang sama dengan kedudukan lelaki di sisi Allah, bah-
kan manusia tidak akan dapat masuk surga jika berdosa
kepada wanita (ibunya) dan tidak mendapatkan ampunan
darinya, kecuali setelah ia bersembah sujud di bgwah
telapak kakinya dan sudah memberi maaf,

2. Pendangan Islam Terhadap Tunasusila.

Pada bab terdazhulu telah diuraikan tentang pe-
ngertian tuna susila, yang pada dasarnya dianggap seb
sebagzal proses demoralisasi yang menurunkan martabat
wanita, melanggar hukum-hukum agama atau tindak pida-
na serta melanggar peradaban masyarakat, sedang pada

bahagian ini akan diuraikan sekilas lintas mengenai
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pandangan Islam terhadap tuna susila tersebut.

Tuna susila di dalam Islam disebut "2Zina" yak-
ni mengadakan hubungan kelamin diluar nikah atau de-
ngan cara lain yang merupakan gejala abnormal. Namun
zina yang dimaksud disini adalah yang erat kaitannya
dengan prostitusi.

Tuna susila/prostitusi, Islam memandang seba-
gal suatu perbuatan keji dan diharamkan malakukannya,

Allah berfirman di dalam Al-Qur'an surah Al-Isra: 32

W2 LA 200t 5 e RN TeNTr oS

Terjemahnya.
Dan janranlah kamu mendekati zina; sesunggubnya
zina itu adalah perbuatan yang kegl. Dan suatu
jalan yang buruk. 10
Larangan tersebut berarti haram melakukan zina
den-an kata lain bahwa jika melakukan prostitusi ada-
lah dosa besar, merupakan tindak pidana ( melanggar
hukum ) karenanya wajib dijatuhi hukuman. Di dalam Al
Qur'an surah An-Nur, ayat 2 beriunyi :
S ILNLL b 130 A )
e 25,0
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Terjemahnya:

Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzi-
na, maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya
seratus kalki dera, dan janzanlah belas kasihan
kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan
kan) agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah
dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan)hu-
kuman mereka disaksikan oleh sekumpulan dari
orang-orang yang beriman.11
D;ri uraian-uraian di atas dapat dipahami bahe-
wa wanita pada adalah makhluk yang mulia dan mempu-
nyai martabat yéng tinggi, sedang tuna susid3a z4a1ah
prostitusi yang sangat tercelah dan adalah perbuatan
keji, oleh karenanya jika wanita me lakukannya, maka
kemuliaan dan ketinggian martabanya itu menjadi  hi-
lang dan kembali meluncur ke bawah tempat yang hina
dina. Di dalam Al-Qur'an Allah berfirman pada  surah
Attin ayat 4 - 5 : e
E R i A > 55 P N P 3 ‘::’ 'f_-'f s
g PR Jr f’%ﬁ) o i 25 &15198 #\b‘“ L.‘/—P—’\f: -5'”
u"’:’ f,;‘i}\_,-;‘::}‘p’-:-‘ A

Terjemahnyas:
Sesungguhnya Kami telzh menciptakan manusia da-
lam bentuk yang sebaik-baiknya, kemudian Kami
kembalikan ke Tempat yang serendah-rendahnya (Ne
raka) .12

12<1p14, n, 543
12e1p54. h. 1076
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B. Pola Penanggulangan Masalah Ketunaan Susilza di Ke-

camatan Ujung

Dalam pola operasional dan vetunjuk pelaksana-
an penanggulangan masalah ketunaan susila oleh Depar-
temen Sosial Republik Indonesia, disebutkan empat
langkah dalam penanggulangan masalah tereebut. yaitu:
"Usaha pencegahan, Usaha penindakan, Rehabilitasi,
Pembinaan lanjutan dan Pencendalian diri®13

1. Usaha Pencegahan. )

Bahwa dalam usaha pencegahan ini, dimaksudkan
bahwa pihak Departemen Sosial melakukan langkah-lang-
kah prefentif terhadap kemungkinan timbulnya tindak
pidana prostitusi di kalangan anggota masyarakst se-
terpat melalui :

a. Pencegahan primer, dengan sasarannya ditujukan
kepada keluarga yang mengalami "brokeng home" ( kere-
takan rumah tangga ), perusahaan industri yang neng=
gunakan tenaga wanita, Sekolah, organisasi wanita,dan
organisasi pemuda.

D. Pencegahan sekunder, yakni u aha mencegah mem—

13+pisadur dari Departemen Sosial RI, Pola
Cperasional dan Petunjuk Pelaksanaan Penanggulanzan Va
salah Ketunaan Susila, ( Cet. 1; Jakarta : Jenderal =e
habilitasi dan Pelayauan Sosial, 1982 ) h. 10
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lokasi ke daerah/lokasi lain, dengan sasarannya ialah
Germo/Mucikari, organisasi sosial dan Tokoh-Tokoh iMa-
syarakat. Hal ini dilakukan dengan memberi fasilitas
berupa penataran pelacuran dan pem:erian fasilitas be
rupa lokasi resosialisasi.

c. Fengegahan Tertir, yakni usaha untuk menchindark
kan akan kambuhnya kembali tindak ketunaan susila pa-
da suatu tempat yang sudah ditutup, dencan sasarannya
Tokoh=Tokoh Masyarakat seéara formal maupun informal,
organisasi sosial, para bekas penyandang masalah yang
telah direhabilitasi.

Usaha-usaha tersebut dilaksanakan melalui pea
nyuluhan sosial, bimbingan sosial, kerohanian, pende-
teksian identintas atas pendatang baru pada suatu da-
erah tertentu.

2. Usaha Penindakan.

Adalah usaha atau tindakan atazs penyandang ma-
salah ketunaan susila densan meminiahlan dari tempat
yang tidak aman ke tempat yang lebih aman dan manusia

wi, Hal ini dapat dilakukan denegan cara Raziz yakni

rakegy menup

pihalk vang berwenang mengembalilzan den-2n
rut perundang-undangan yang berlaku, penampungan se-
mentara di dalam Panti Observasi guna untuk diberikan

penyuluhar sosial atau dikembalikan ke daerah asal
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atau kepada keluarganya, dan jika dirasa verlu, maka
penyandang ketunaan susial tadi diteruskan ke Panti
Renabilitasi untuk mendapatkan bimbingan dan penyulu-
han.yang lebih intenshif dalam waktu tertentu,
5. Usaha Rehabilitasi.

Usaha penanggulangan mas:zlah ketunaan susila
yang bersifat Rehahilitasif adalsh upaya yang beren-
cana dan terorganisasi terhadap penyandang maslah ke-
tunaan susila. g

Usaha ini dlaksanakan melalui penyembuhan masa-
lah, bimbingan keterampilan sogial, pemulihan
kembali kemampuan-kemampuan peranan sosial serta
penyaluran kembali ke dalam masyarakat dengan di
sertai pembinaan lanjut sehingga mereka berkemam
puan dan berkemauan untuk hidup wajar dalam ma-
syarakaty sesuai densan hirkat dan martabat see-
bagai manusiz Indonesia.l4 -

Denzan demikian, maka usaha ini pada hakekat-
nya merupakan langkah kuratif dalam membantu penyan-
dang asusila untuk memecahkan masalahnya dencan men-
berikan bimbingan keterampilan sebagai pengganti tin-
dakan-tindakan ketunsan susila (zina) tersebut.

Usaha Rehabilitasi ini dlaksanakan di dalam
‘Panti dengan melalui prosedure tertenty manurut taha-

pan-tanapan yang telah ditetapkan, yaitu sebagai be-

rikut

Y mpia. n. 13
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a. Tahap pertama ialah menyeleksi penyandang tutuna
susila sebagai calon Siswa dalam Panti Rehabilitasi
dengan memperhatikan faktor-faktor yang dimilikinya.

b. Tahap kedua ialah penyembuhan dan penyantunan me
lalui ; pembinaan sosial, pelavanan keagamaan dan kon
sultasi psikologis, perawatan medis dan nembinaan
keterampilan kerja.

¢. Tahap Resosialisasi, sebagzi tahap ketiga, meru-
kan proses penge balian dan penyesuaian diri dengan
masyaraliat dan penempatan kerja bagi penyandang masa-
lah ketunaan susila tersebut, disamping masih tetap
dimonitoring secara kontinyu dan domotivasi dengan
ketahanan mental, agar ketunaan susila tidak  kambuh
kembali. IIal ini dilakukan seibama d-a tahun, kemudian
diakhiri dengan tahap termimasi (pemutusan hubungan
formal) .

d. Sekilos tentang kurikulum.,

Rahwa dalam pelaksanaan rehabilitasi penyan=
dang xetunaan susila, berpola denzan kurikulum yang
telah ditetapkan oleh Direktur Jenderal Rehabilitasi
dan Pelavanan Sosial Departemen Sosial Republik Indo-
nesia, dengan menitik berstkan pada pendidikan dasar
Yang bersiifat Xeteramp lan praktis dan produktif me-

liputi; bimbinzan sosial, bimtinTan keagamaan/mental,
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Pendidikan Moral Fancasila, Kantibmas, Kesehatan, PKK
dan Keterampilan.

Bimbingan sosial bertujuan agar klin memiliki:
"perasaan dan sikap sosial dan tanggungjawab terha-
dap lingkungannya, menumbuhkan kesadaran dan toleran-
si beragama serta men-aplikasikannya ke dalam kehidu-
pannya sehari-hari, berbudi pekerti menurut nilai so-
sial dan norma masyarakat, etik, estetis, menciptakan
suasana lingkungan yang s;abil, sehat jasmani pada
segi medis dan kesehatan rohani segi psihis, memiliki
kecakapan dan keterampilam tertentu yang produktif
dan lain-lain yang dapat dikembangkan dari masing-ma-
sing bakat setiap klin".'>

Jika tujuan-tujuan tefsebut telah tercapai me-
nurut hasil evaluasi, maka berarti telah tercapai pu=-
la tujuan akhir dari Par%i/Sasana Rehabilitasi yaitu;
"Agar Siswa kembali ke jalan yang benar dan dapct hi-
dup secara wajar dalam masyarakat“16

4. Pemdbinaan Lanjutan dan Pencendalian Diri.

Pembinaan lanjutan merupakan rangkaian yang di

tujukan ke aran pemantapan mental kxiin yang sudah me-

15.

. Disadur dari Ibid, h. 29 - 34°
160 iy < T

*Ihid, h. 54
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ninggalkan Panti/Sasana Rehzbilitasi teresbut, namun
Sasana masih tetap menzadakan pembinaan yang bekerja
sama dengan; Ormas-ormas, organisasi wanita, Tokoh-To
koh masyarakat, Biro Konsultasi Sosial, Dimas Sosial/
Kandepsos setempat.

Dglam pembinaan lanjutan ini, ada tiga kompon-
nen pokolk yang harus diprogramkan, yaitu;

a. Fenyuluhan dan Bimbingan Sosial perorangan, da-
lam rancka untuk memehami diri sendiri dan memahami
lingkunsan sekitar secara eksistensial.

b. Bimbingan Scsial produktif berupa bantuan pening
katan modal dan peralatan kerja.

c. “imbingan kerohanisn berupa cerama-ceramah aga-
mis dalam rangka-pemantapan penghayatan dan pengama-
lan agamanya dan ketahanan mental dalam melawan hawa
nafsu sehingga tindak ketunaan susila yang dilakukan
dahulu dapat diatasi dencan pen andalian diri.

..engenai pembinaen wanita tuna susila di Keca-
matan Ujung, ternyata tidaklah sams dengan ava yang
telah diuraikan di atas, sebab memang demikianlah se-
ra konsepsional vang belum tenty sesuai secara tenat
dencan kenyataan yang ada di lapangan, sebab Lokasasi
wanita tuna susilapun tidak ditemukan. Ibu Camat Xe-

camatan Ujung menjelaskan bahwa:
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Di Kecamatan Ujung ini sulit dilakukan pembinaan
Wanita Tuna Susila, karenz mereka tidak diketah-
hui; siapa, bagaimana dar dimana tempat mereka
melakukan tindak ketunaan susila.q7

Selanjutnya, Muhammad Siri menjelaskan pula
bahwa : "FPembinaan Wanita tunz susila yang pernah di-
lakukan Depsos Parepare (termzsuk di Fecamatan Ujung)
hanyalah"berbentuk Razia dan penempungan sementaran! 8

Maka demikian, maka dapat dipahami bahwa rembi
naan Wanita tuna susila dji Kecamatan Ujung sulit di-
laksanakan, berhubung karena tidak ada suatu wadah
tertentu yang menampung mereka dan emunrkinkan dila-

kukan pembinaan.

Salah seorang Toloh Bina kese jahteraan sosial

di daerah ini menjelaskan bahwa :

Hasil Razia yang pernah dilakukan, sekitar 40
orang, mereka itu ditampung'di dalam Xompleks
Depsos dengan penjagaan yang ketat dan mereka da
bina dengan merberikan bimbingan keterampilan
menjahit, menyulam dan lain-lain, b-ohkan ada yan
yang sempat dikawinkan dengan laki-l: :i yang me-
nyukainya, a'an tetapi nal itu tidak capat ber-
tahan lama, mereka hilang satu persatu. Pernah
rula diadakan Lokalisasi Wts, yang ditempatkandi
Iapadde (km 7 jurusan Sidrap), tetapi semua itu
tidak menunjukkan hasil yang maksimal, mereka
kembali masuk Kota, mungkin kurang pengun-
Jungnya sehingga mereka tidak betah tinggal di

1?‘Dra.ﬁ. A. Inderawaty Page, Camat Ujung, Wa-
wancara, tanggal 12 Nopember 1990 di Kantor KecamaTan
Ujung.

‘Muhammad §fri, SH, Staf Xasie Bima Kesejahde
teraan Sosial Xodya Parepare, !'awancara, tanggal 12
Hopember 1990 di Eantor Depsos Kodya Parepare
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Sana.19
Kernyataan ini diskui oleh sa ah seorang Tucika
ri/Germo, ia menerangkan bahwa:
Para wanita tunes susila di simni sering di datasm
ngl oleh petugas untuk melakuikan Razia, tetapi
jika mereka ketzhui tentanz ral tersebut, maka

merekapun lari sehingga vetugas menemui tempat
ini, dalzm keadaan kosong, nanti idrasa aman baru

o
mereka kembzli. Dan bahikan jika petugas itu su-
dah akrab densgan kami, merekapun mau bermusyawa-
rah untuk "mufakat" dalam hal "saling renegerti-
tian"20

Jika diperhatikan ;iSEim pembinaan dan renang-
gulangan ketungsusilaan tersebut, maks terlihat ku-
rang =fektif dan ternyata tidak memberi hasil vang
maksimal sepbagaimana yang diharppkan, bahkan mereia
semakin jauh dari agamany- %arena mereka memang tidak
memiliki sikap mental yang agamis.

Razia dan pembinaan xeterampitan yang diberi
kan kepada penyendang ketunzan susila, tidak dapat
menjadi jaminan bahwa mereke akan berhkenti melakukan
prostitusi (zina) itu, apa lasi jika pembinanya sen-
diri yang tidak dapat mencendalikan diri.

Dei an demikian, maka penulis bermaksud untuk

19‘ﬁ. Djalaluddin, lantan Kasie Bina nese jahte
raan Sosial Kotamadya Farepare, Wawancara, tanggal 17
sopember 1990 di Rumah £ediamannya,

0. e =
Mustaming s Germo/Mucikari, Yawancara,
tangsal, 1? Nope ber 1990 di Jalan Usahawan sotamadya
Parepare.
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menunjuk suatu pola sederhzna, sehzgzsi penyempurnaan
pola penanggulansan ketunaan susila densan sistim re
habilitasi seperti yang telah diuraikan di atas.

~

C. Xensepsi Pendidikan Islam Tentang Pembinaan 'anita

Tuna Susila

Konespsi pendidika Islam te=tang pembinaan '/a-
nita tuna susila, meliputi empat pola da ar, yaitu ;

H
Urganising, Pembinaan fisik, vembinaan mental (ududi-
yah dan agidcoh/akhlak) dan pendidikan seksual (i‘unaka
hat) .

1. Crganising.

Fetama-tama yang perlu dilakukan ialah “»zhwa
dalam proses pembinaan penyandang k. tunaan susila,hen
daklah dilakukan secara terorganisasi. Den~an kata
lain, mereka perlu dihimpun di dalam suatu wadah or-
ganisasi di bidang ketunaan susila yanz dipimpic cleh
Germo-Germo pada setiap kelompok prostitusi, dan se-
mua kelompok yang ada di dalar suatu daerah dikoordi-
nir oleh petugas Departemen Sosial dan petugas keca-
matan kecercayaan (orang yang beri an dan disegani
. 0leh Germo). Den an orsanisasi ketunaab susila ini
akan memudahkan proses penjaringan dan per-inasn-rem-
binaan selanjutnya, akan menjamin susztu efektifitas—

nya suatu penanganan masalch tersebut secara toerorga-
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nisasi, tapi bukanlah bersrti kita menzorganisasikan
kebethiler vntuk mentoleriy kebathilan itu sendiri,
melainkan mntuk menghancurkan kebathilan dan mengang-
kat kebenaran itu sendiri. Oeh Karena itu, konsep
organisasi ketunaan susila hendaklah turun dari atas
untuk menangkal tumbuhnya dari bawah. Di dalam organi
sasi \kelompok) ketunaan susila, mereka akan diajak
dan diajar berorganisasi, bertangrungjawab dan memiki
kirkan dirinya dan masa dgrannya vang  lebih  baik.

Untuk menghimpun mereka, maka perlu ditempu
suatu czra yang lebih bijaksana (tanpa razia), Hal
ini davat dilakukan oleh heberapa orang penyelidik
yang lebih axif dan bijaksana, mereka menyelidiki pa-
ra Germo pada tempat-tempat yang dicurigai r» upun di
iiotel-Hotél dan penzinapan dan lain-lain ‘cara yang di
angg~p tepat dan memungkinkan mereka mau menzgabung
kan diri ke dalam orzanisasi tersebut.
2. Pembinaan Fisik.

Pembinaan fisik yang dimaksud ialah usaha re-

habilitasi seperti yang telah diuraikan terdahulu,yak

ni; Tirtingan ketsrempilan sebagai custu usaha membe-
ri nafakah untuk hidup di mzsa depan secara mandiri
dan lebih baik. Demikian pula perawatar kesehatan d:n

lain-lain yang menyanzkut tuntutan akan remenuhan pem
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binaan/rehabilitasi fisik para penyandang  ketunasnh
susila,

Pembinaan fisik ini wertujuan untuk memberikan
modal dasar dalam memenuhi kebutuhan pokok atau untuk
mencapai kebutuhannya yang le-ih baik di maca datang,
dalam hal ini perlu diderikan pemahaman kepada merecka
tentang modal yang diberikannya itu agar mereka mampu
menremdangkannya disamping meyakini akan takdir yang
dimilikinya sebagai kete%apan Allah Swt.

5. Pendidikan Munakahat (8eksual)

Pendidikan muna:ahat yans dimaksud ialah pema-
haman tentang nilai-nilai pernikahan sebazai suatu
pcrbandin:an dengen kawin tanpa nikah. Nikah dan ~ka-
@in hendaklah ditunjukkan titik-titik perbedaannya
baik segi positifnya maupun segi negatifnya. Misalnya
Forkwinan mendatangkan suatu kenikmatan dan kebahagia
an dan dihalalkan oleh Allsh 3Swt. sebazaimana yang
disebutkan di dalam Al-Qur'an Surah Ar Rum, ayat 21

yanrg berbunyi:

2 - N Pl y .‘,-/_9/- N"I\ & o
A S RS (RO PHIa
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e B L o AL Ay /,/;,_i;),:"?/ 7 ﬁ
)J.jb _ j{i)i ’"Ji/cc\rjj'é 379(‘_,&%)#-?; _/?
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Terjemahnya:
Dan diantara tanda-tanda kekuasazan-iiya ialah Dia
mencipta’tan untukmu isteri-isteri dari jenismu
sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tente
ram kepadanya, dan ddjadikan¥llya diantaramv ra-
d> k2sih dan sayang, sesunggzuhnya pada yang demi
kKian itu benar-bendr terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir,2q
sedangkan perkawian (prostitusi), mungkin mendatang
kan kenikmatan, tetapi kenikmatan semu dan tidak men-
datangkan kebahagiaan. Demikian pula cara-cara ber-
sanggama yang baik, pervedaan laki-laki dan perempuan
dan lain-lain yang menyanclut kemaslahatan suami-iste
ri, yang pada akhirnya altan tiba pada suatu klimaks
bahwa pekerjaan prostitusi adalsh tidak tepat dalam
usaha menca:i nafkah, mereka akan menansisi dirinya
menzapa harus mencari kepuasan melalui prostitusi ?v
dan mengapa ia tidak mampu menggiurkan laki-laki se-
hinggs mereka mau melam: -mya sesuai denran adat di Xe
camatan Ujung.
Jadi tujuan pendidikan munakahat ini dimaksud-
kan agar penyandang ketunasn susila memiliki penceta=-
huan tentang pernikahan dan penyaluran dorongan sek -

sual yang terat dan benar serta menzatahui efek nega-

tif dari penyaluran seksual yang abnormal (prestitu -

21'Depertemen Agama Op. cit. h. 644
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si). serta memahami dirinya sebagai wanita yang poten
sial sebagai putri, isteri, ibu dan motivator pemban-
n-unan.,
4, Pembinaan ilMental.
Temvinaan mental nada hakekatnya merupalan usa
34

o

ha pengisian jiwa bagi penyandang ketunaan susila,
walah yang menentukan segals tindak tanduk jasmaniahn,
oleh karcna itu, pembinaan fisik tidak alkan marpu mes
robah pola hidup seseoraﬁv penyandang ketunaan susila
Jika menzenyampinckan pembinaan mental, pembinaan fi-
sik dan mental harus berjalan paralel dengan berpola

pada suatu prinsip bahwa pervinaan mental sdzlah msa-
ha primer sedang per inaan fisik adalah usaho sekun -
dernya. Oleh karena itu perlu adanya suatu lokakarya

dan seminar oleh para ulama, sarjana pendidikan, pen-
didikan dan beberapa sarjana dal-n berbagai disiplin

ilmu yang berkaitan dengan itu untuk merumuskan kuri-
kulum pembinaa mental bagi penyendang ketunaan susw-
la, hal ini tentunya harus dikelola oleh pihak ins-

tansi yang berwenang.

TP s — - .
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lum tersedbut, ialah antara lain :
@. “emahaman tentang eksistensi wanita, se azai put

ri, ibu, Isteri dan sebazai nenek kelak.
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b. Pemahaman tentang eksistensi wanita se'azal ppo-

tensi pembanzunan yane harus bertanggingijawab terhad

i

dapy penmbanguanan bargsa dan liegara untuk mencapal e-
gara makmur yang diridloi cleh 4llzh 3Swt. berdasarkan
Pancasila dan Undavng-undang Dasar llecara mepublik In-
donesia,,

.

Cc. Femabaman tentanz ibdah syari'ah dan zqidah/Ahk-
lak sehingga mereka menyadari dirinya selaku hamba
Allah Swt yanz waiib taaf*kepada serintah-llya dan men
jauhi segalz larangan-liya, serta mamcu melzlksanakan
ibdah menurut agamanys masing-masin

Dalam kaitannya dengan nembinaan mental ini

maka ada dua ?

i

al y°ng perlu diprioritaskan, yaitu so-
lat dan puasa, sebab solat memrandung hikmah pencega-
han dari perbuatan mungkar, severti:di dalam Al-Qur !

an surah Al-Angkabat, ayat 45, 4liah berfirman :

DI AN 30 35 .
/ ’

Terjemhnyas

Dirikanlah 3o0lat, sesungpuhnya solat itu mence -
zah dari Derouauar-ﬂefbuatan ke

T\am11f1ﬁh -v-n'lg nn
Bt = f gl B &

mampu men-atasi dorongan seksual dan mencarahkannya

2ethid. h, &35
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kepada prilaku rositif, dalzm hubunzan ini Kabi Muhem

rad persah bersabda:

o:/’/ ’/z \?%/ .° 4

C ?Mé JJ—J*‘Q’C)L_/‘.J t
!0/1// I '1) a/ / o/< /; /f"/cjv‘. {-}}
i{gsu\g)" : iié;z’ aél;é§;3)¥5

"“ai para Pemuda, barangsiapa ”iﬂntﬁrawu ada ke~
mampuan untuk kawin, maka kawinlah, k- rena sesung
guhnya perkawinan itt lebih memegamkan pandangan
dan lebih menjaca kehormatan. Dan barabgsiapa be-
lum mampu, hendaklah ia berpuasa, karena sesung -
guhnya puasa itu mengurangi syahwati 23

Artinya:

Jadi Solat dan Tuasa adalzah dua dbuzh sarana
yang mampu memulibhkan kembali kesucian diri manusia
bahkan ia akan sampal ke derajat insanul kemil yaitu

Tagwa kepada Allah Swt. Den~an demikian pauza tindak ke
tunaan susila akan dapat teratasi Zarenanya.
2. Persyaratan.

Zanwa dal~m melaksarakan pembinasn terhadap pe-
nyandang ketunaan susila, hendal:lah diseleksi terlebih
dahulu berdasarkan syarat-syarat beril:ut ini :

a. Yang dapat dibina ialsh Gedis/Jejaka (belum per-

nah menikah),

23*prs. Syzmsuddin, ZTendidikan Kelanmin Balam Is
lam, (Cet.I¥; Solo: VC. Raméani, 1966) h. &7



D

72

Telah melzlui hukuman dera 100 kali yang disaksi

kan oleh orang ramai, Allah swt. berfirman di dalam

Al-tur'an surah An-Tur:

%]

LR 5 5 92 W 25y 480
el "\5&5\@;@{,“ L\rf;(” ’L\)g pee
L;« SIS s B, e
‘)9*‘” J EXeaa 0T ‘5\.)_/\-9

'//

”ergenanny

C.

Perem;uan yang berzina dan laki-laki vang berzi-
na, maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanvg

seratus kali dera, dan jancanlah belas kasihan k
&epada keduanya mencegah kanu untuk (mernjalankan
agama Allah, jika kamu heriman kerada Allah, dan
hari akhirat, dan hendzklah (pelalkzanaan) hukum-
man mereka dlsak ikan oleh sekumpulan dari orarg
orang yang beriman., 24

Fezina yang dibina adalah pembuancan dari ilegeri

lain (dari daerah yang jauh, sejarak minimal dari swa

rat menggashar solat), rersyaratan ini berdarccrkan Ha

dits

?auululloh :aw.

,5,3 * ol 5&?%""’@9‘53_’; RS
!c/ \.I‘J\ w‘g @&,%L"% p ::,!\.g/

’ ' iy it 2y
Artinya: ) U};{//\.“9>9)$ 9%.-.‘),,13) _J,S‘jfa‘-ﬁ';

iethuilah ... Sesungguhnya Allah telah memberi -
lran 'lQTL‘I‘h rintnls mnmlfa, nntnle -h:-rgh-:: dan Terawan

dihulum denzan seratus kali pukulan dan dlaslng-

24’Departemen Agama RI, COp.cit. h. 543

R = A oot L A SO A o L NS



20
kan selama satu tahun, 25
Imam Syafi'iy dan Imam Ahmad bin Hambal meneg=
tapkan bahwa "hukuman pukul diserentakkan dencan hu-
kuman buang selama satu tahun"20
Baleh satu hikmad hukuman buang ini adalah un-
tuk memudahkan dalam Proses resosialisasi kepada ma-
syarakat setempat dan bekas penyandang ketunaan susi-
la tidak akan canggung karena mereka akan merasa ti-
dak ketahuan aibnya di tengah-tengah masyarakat ter-
sebut. Denzan demikian, mzka lebih besar kemungkinan
dapat berubah menjadi baik, bertaubat dan beramal Sha
leh.
G. Memenuhi syarat-syarat hukum seperti yang dise =~. .
butkan di dalam Zitab Fikih Sunnah oleh Sayyid Savig:
Hukuman yang d¢itetapkan atag diri seseorang
yang berzina depau dilaksanalkan denzan syarat-
syar** sevaral berikut:
1. orang berzina itu adalah orang yang berakal
waras.
2. orang yang berzina itu adalah cukup umur (ba-
llﬂh)

5. Z2ina itu dilakukannya dalam keadaan tidak ter
paksa, tetapi atas kemauannya sendiri.

4. Crang berzina itu tahu bahwa zina diharam-
kan.
25'Say}1u Jablﬂ, fighussunnah, Jilid 9 ( 5
I; Bandung: PT. Al=Malarif, 1954) h. 107
26. *Ibid. h. 95 h. 95
27.Ib d ha 97 = h. 97
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an penulis menambahkan, pezina yang bersanskutan te-
lah menzakui babwa dis telah berzina, Penambahan ini
adits Saw. yang panjang

—?

didazarkan pada salah satu
dan diriwayatkan oleh iman Tuchari dan Muslim bghwa
menerintankan Unais untuk merajam =i

rans menzaduh, setelali ia mencakui

?8

Dalan memverikan himbinzan kepada mereka {yang

perzinahan/prostitusi)

sampal mwereka merasa

melakukan apapun bpentuknya,per

lu kehati-hatian, janran

lankan dan terpojok. 3i ~embina hendal:
gai pelindung buat mereka dan sedasai bapak/idu yang

simpetik dan memberi siraman iman dan
yanz menyejukkan dan menyengnkan hati mereka.
S5uran Asnnahal, ayat

berfirman di dalarp Al-Dur'an

[, e 58
DWW

125 ya: = berbunyi :
Sl

o e ¢
{?) > W’w})\ L X i ; _}E_j;./ fé‘}
M/ 6/ J"o’/ é‘ﬁ‘\f;»)j!! 1 ) ~a ‘C_'?C}&lﬂ'
/' el org)q i& 5 Gf}.’
r‘ o -

ia kepada jalan Tuhanmu den an hik-
aran yang bazik dan banthhlah mereka
a yang baik. Sesunrguhnya Tuhanmu Dia-

28 nisadur dari 3ayrid Sabig, Ibid, h. 97
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lah yang lebih mer retzhui tentanc
sesat dari jalan-lya dan Dialah ya
tahui orarg-orang yang meudarat ne

siapa yang ter
ng levih nenge
tunjuk. 29
Koneepsi pendidikan tslam tersebut hanyalah se
bahagian dari usaha penangsulanszan ketunaan susila,
hal ini semata-mata diarahlian kevada Pembinaan penyan

dang ketynasn susila agar mereka kempali menjadi baik
o

bukan untuk menuntaskan perzinahan di Lecamatan Ujung

29 *Departemen Agams RI, Op.cit. h. 421




BAB V
PENUTUP

A, Simpulan-Simpulan

2erdasarkan dengan uraian-uraian di atas, maka

penulis dapat merumuskan simpulan-simpulan sebagal
berikut : o

1. Bahwa yang wenjadi latar belakang menjadi wanita
tuna susila adalah karena adanya kesepakatan faktor
internal dencan faktor eksternal. Faktor internal me-
nunjukkan bahwa mereka terdesak oleh kebutuhan ekono=-
mi dan seksual disamping kecewa dalam kéhidupan asma-
ra, sementara kadar iman yang dimilikinya tidak kokoh
sebarai akibat dari faktor pendidikan yang sangat ren
dah, sedang faktor eksternal menunjukkan, dipengaruhi
oleh lingkungan dan tidak adanya kontrol dari orang-
tua yang intensif dan eduxatif., inilah yang menyebab-
kan mereka lari ke dunia kenikmatan yang semu (prosti
tusi). _

2. Bghwa !angkah-lan-kah intensifikasi pembinaan wa-
nita tuna susila, khususnya di kecamatan Ujung tidak

pernah ada, berhubunra karena mereka sulit ~“dikoordi-

83
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nir, dan belum ada program pemerintah setempat untuk
itu. Yang pernah dilaksanakan hanyalah berbentuk lo-
kalisasi dan pembinaan fisik yang dilakukan secara in
sidentil terhadap wanita tuna susila hasil razia se-
kotamadya Parepare (termasuk di kecamatan Ujung), na-
mun semua itu tidak bisa berlanjut, sehingga para wa-
nita tuna susila berserak-serak dan berkeliaran di
berbagai tempat yang tidak menentu, Mereka bagaikan
lalat yang selalu terbang ke sana ke ma®pi membawa na-
Jis dan hinggap di sembapangan tempat untuk mengotori
yang bersih dan mepambah kotor yang memang sudah ko-
tor.

3. Dalam usaha intensifikasi pembinaan wanita tana
susila, hendaknya ditempu dengan penuh kebijaksanaan
melalui empat langkah, yaitu; 1. organising, 2. Pem-
binaan figik. 3. Pendidikan munakahat (seksual). dan
4, Pembinaan mental dengan menitik beratkan pada efek
tifitas Shalat, puasa dan "motivasi dinamis" (kesaba-
ran) . Pelaksanaan pembinaan ini hendaknya diarahkan
kepada Pezina-pezina yang bekum pernah menikah dengan
persyaratan tertentu seperti yang telah diuraikan ter
dahulu,

B. Rekomendasi/Implementasi

1. Untuk menyelamatkan masyarakat dari noda-noda ke-
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tunasusilaan, khususnya di Kecamatan Ujung, maka se-
baiknya ditangani oleh pemerintah melalui pembinaan
secara terorganisasi dan perencanaan yang mantap yang
meliputi pembinaan fisik dan mental secara berimbang,

2. Diharapkan kepada yang berwehang, agar menyedia =
kan sarapa pembinaan penyandang ketunasusilaan terse-
but dan dilaksanakan secara islami sebagaimana kerang
ka yang telah diuraikan pada bab keempat.

3. Untuk memantapkan peﬁ%inaan mental dalam usaha
rehabilitasi penyandang ketunasusilaan, maka sebaik-
nya dirumuskan kurikulum untuk itu, melalui seminar
dan lokakarya dari berbagai pakar ilmu pengetahuan
yang terkait dengan hal tersebut.

4. Diharapkan kepada Mahasiswa, agar aktif terus me-
neliti secara empiris terhadap masalah ketunasusilaan
dalam rangka menyelamatkan Parepare dari perbuatan ke
Ji tersebut, hal ini tentu saja harus didasarkan pada
relkomendasi pemerintah dan keterbukaan obyek=cb 2k

yang diteliti.

* nuga *
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ANGKET

Keteransan

1 -

Nagket ini diberikan kepada anda dencan harapan
agar dapat diisi seseuai dengan yang sebenarnya (-
Jujur) '

Maksud pengisian angket ini adalah dalam rancka pe
nilsan skripsi sarjana pada Fakultas Tarbiyah "IA-
IN "Alauddin" Parepare. .

Jacalah angket ini denzan baik sebelum anda mengi-

sinya, dan berilah jawaban pada salah satu alterna
tif; A, B, C, atau D yang dianggap cocik dengan
pernyataan dan keadaan*anda.

Atzs perhatian anda kami sampaikan terima  kasih
banyak.

Identitas Respondent

1« ¥ & m a
2. Bomwzx

(X}
.
-
L4
.
Ld
-
-
L]
-
L]
L]
L]
-
-
L]

3. Pendidikan ¥ i G RS AR E S e
4. Agama S % A R B m O E EE W
5. Pekerjaan Orang- :

tua B @ e SEhae € TN e e e
6. Alamat B a8 L S & e

Perbanyaan-pertanyaan:

1. Adakzh anda belajar agama 7

A. Ya, sejak kecil sampai sekarang

B. Ya, hanya diwaktu kecil (bersekolah)
C. Ya, Sering-sering

D. Tidak pernah

w
_l]. & - - - - L] L] L] . L] L] L] L] L] L » - L - - Ll L

2. Sebelum anda menjadi Wts. bagaimana pengawasan
orangtua terhadap arnda ?

A. Mencikat dan tidak bebas sama sekali.
B. Bebas terikat

C. Sangat bedbas

D. Acuh tak acuh saja

EI . L ] L] L] . L3 L3 L . . - - - . . - - - - - - L



3.

10.

Anda menjadi Wts. atas dorongan dan motivasi da-
ri mana 7

A+ Teman
B. Germo
C. Kehendak sendiri.

D. L] - a L LJ - . - L] L] » L-1 . L - . L4 - - - - - L[ ]

Mengapa anda mau menjadi Wis. 7

A. Ekonomi lemah

B. Kebutuhan biologis/seksual yang mendesak.

C. Karena dikecewakan oleh kekasih

Q. Tidak tahu

Apa tujuan anda menjadi STV. 7

A. Untuk mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan.

13

. Untok mendapatkan pemenuhan biologis/seksual.

‘C. Untuk menghindari kekeceswaan

D. tidak tahu

B
L e - - [ - . - - L] - L] - L] - - - - - . - - L ] L] L

Setelah anda menjadi WIS. apakah tugman anda itu
sudah tercapai ?

A. Ya, sudah saya capal
B. belum tercapai
C. tidak tahu.

Bazaimana tangegapan orangtua anda atas pekerjaan
anda sebazai BTS. ?

A. Orangtua setuju

B. Orangtua kurang setuju

C. Orangtua tidak setuju

D. Orangtua tidak tahu masalah saya

Apakah anda mengerjakan kewajiban agama %

A. Ya, selalu dan secara terus menerus

B. Ya, sering-sering

C. pernah

D. tidak permah

Apaka anda mau mengerjakan kewajiban agama ?

A. ya, saya mau .
B. saya tida mau/tiaak perlu
C. saya telah mebaksanakan dan terus menerus 2

Dl L] . ® 08 L] L] - - - L] - - - L] - L] - - L] L] . L]
Adakah anda biasa mengikuti cermah-céramah agama

A. ya, selalu C. Pernah
B. va, sering-sering. D. Tidak pernah



11. Anda sebagai umat beragama, bagaimana perasaan

12,

135.

anda dalam hubuncannya dengan pekerjaan anda 7

A. Saya merasa berdosa kepada Tuhan ¥

B. Saya merasa tidak berdosa, karena hal ini
adalah satu-satunya jalan yang bisa saya
tempu untuk mendapatkan rizki. '

C. Saya rasa biasa-biasa saja .

D. - . - L] - . L] . . . - L) . . - - - - L] . L] .

Adakah anda mengincat Tuhan pada saat akan atau
sedang melakukan prostitusi.

A. ya, saya selalu ingat, tapi saya tidak takut
B. ya, saya selalu ingat, dan saya takut

C. 3aya sering-sering mengingat Tuhan

D. saya tidak permah menginrat Tuhan

Apakah anda masih ada kecenderungan ingin menikah

A. ya, kalau ada yang mau
B. tidak

CI - - - - a . . . - - - - - - - - - - - - - L] L] L

Parepare’ e ® e a8 &880V 1990

Respondetn




KANTOR DePART=ZMEN SOSIAL
KOTAMAUYA PAREPARE

SURAT KEPUTUSAN
Noe 721 /TU.3/PR/1990 0~

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Kantor Depar-

temen S5S0sial Kotamadya Parepare menerangkan bahwa

N a n a : Abd. Rahaan Karudi

Nomor Induk : D7¢ J FT

Peker jaan : Mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN -
" "Alauddifi"Parepare.

Tingkat ¢ X { sepulun )

Alamat : JomplE Soreang Parepare.

Telah mengadakan penelitién berupa pengambilan data -
Interviu / wawancara pada tanggal, 8 September 1990 da
lam rangka penyelesaian Skripsi berjudul; Study Tentang

Pembinaan Wanita Tuna Susila (WTS) di Kecamatan Ujung.,

Demikian Surat Keterany n ini dibuat untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Parepare, 23 September 1990

m,} X)NITOR DEPARTEMINY SOSIAL
3 [ 2 PMREPIRF,

"y -
¥4 RS 1T0005 T 8.




PEMERINTAH DAERAHI TK. II KODYA PAREFARE
KANTOR KECALATAN UJUNG
J1., Sultan Hasanuddin No. Parepare

SURAT KETERALGAK

No.

Yang bertanda tangan di bswah ini adalah Kepala Peme
rintahan Kecamatan Ujung menerangkan bahwa :
Kama ¢ Abd. Rahman Xarudi
No. Induk : 477/FT.

Pekerjaan : Mahasiswa IFakultas Tarbiysh IAIR

Alsuddin Farepare
telah mengadakan interviu/wawancarz den_an kami untuk
mencari data delam pangke penulisan Skripsi Sarjana -
dengan Judul "STUDI TENTAKG PEMDINAAN WANITA TUNA SU-
SILA DI KECAMATAN UJUKG KOTAMADYA PAREFARE",
Demikianlah surat reterangan ini kamil buat -
dengun sebenarnyc dan diberikan kepada yang bersangku

tan untuk dipergunakan sebagai mana mestinys.

Pargpare, 1990,
e ST

.
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CABANG PERWAKTILAN BPS
KANTOR STATISTIK KOTAMADYA PAREPARE

SURAT KETERANGAN
Nomor : 7372.1.415

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah Kepala Kantor Statistik

Kotamadya %arepare menerangkan bahwa :

Nama : Abd, Rahman Karudi
No. Induk : 57T7/FT.~
Peker jaan : Mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin

Parepare
Telah mengambil data di Kantor Statistik Parepare dalam rangka -

penulisan skripsi Sarjana dengan Judul :

" STUDI TENTANG PEMBINAAN WANITA TUNA SUSILA DI KECAMATAN UJUNG-

KOTAMADYA PAREPARE ".

Demikian Surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya
dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan scha =

gaimana mestinya.-




SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tanran di bawah ini menerangkan bahwa :

Nama : Abd., Rahman .arvdi
Nomor Induk : 577/FT.
Pekerjaan : Mahasiswa Fakultar Tarbiyah

TAIN "ALAUDDIN" Parepare
Algmat : Jompoe Soreang Parepare
telah mengadakan interviuw/Wawancara dengan kami, tanggal
17 = 11-1990, dalaw penuli;gn skripsi yang berjudul "Studi
tentang pembinaan Wanita Tuna Su=iiz di Kecamatan Ujung Ko
tamadya Pazepare®
Demikian surat keterangan ini kami buat dengan se-

benarnya dan diberikan kepada yang hersangkutan untuk di-

pergunakan seperlunvs,
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FAKULTAS TARZIYAH IAIN ALAUDDIN
PARE « PARE

: : x i e e aidon
Nomor :TR.II/PP.009/144’/19:%' Pare-Pare, . “'d;ﬁ*f :
Lampe. '3 1 ( satu ) Draft E -
M al : Permintaan kesediaan
menjadi Konsultan/Pen BB R RS A
bimbing.= T AriE pE
- - - fi.-,.. PR i - ol
. il . aing il B B A
di=
TEMPAT

Assalanu Alaikum iire b,
Sehubungan dengan Penulisan Skripsi yang akan
dilakuiian oleh mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Alaud-

din Pare « Pare sebagai berikut

N a m a B SR R e ‘.'.s':..\_'_

Nomor Induk

Tingkat/Swester s V ( Doktoral )

Jurusan 1 Pendidikan Agama

R d Study terntang Pedbinaaa

xoncans MGl ! Luuvila di Weco.atan Ujua
Tt iadvig T argsate

Mialka cengan hormat kami harapkan lkesediaan saudara
untuli menjadi Pembimbing bagi mahasiswe yaing ber =
sangkutan, terlampir 1 ( satu ) draft skripsi untuk
diteliti, dan setelan nmendapat persetujuan selanjut
nya dapat dipnroses untult disaniian oleh Fakultas.

Demikian kami sampailian dan atas kesedianngg=kami -
mengucapkan banyak terima kasih.-




FPEMERLNTAH KOTAMADYA DAERAH TINGKAT II PAREPARE
KANYOR SOSIAL FOIT 41K

JLN, JEND, SUDIFRMAN NO, 78 UELF, 21001 PAREPARB

= ——— eSS ———T——————

Pa,re_pam' 6 Agustus 1990,

EKEXAD A
Nomoz  : 070/ 82/ xsp /19 90. v, 1o KA POLRESTA PAREPARE
Bret il iana 5 2, KAKANDEP SOSIAL KODYA PAREPARE,
LamPiran i — e 3. PARA PINPINAN.HOTEL.
Ferihal : Izin Penelitian.- IT -
PAREPARE,~

I

Fenunjuk Surat Dekan Fak Tarbiysh Kodya Parcpares
nomor : E.II/RT.10/169/1990,

‘...
tanggal, >0 Juli 1990 tentang Perihal Pokc_:k Surat diatas bere

sama, ini disamPaikan kePada Saudare bahwa oknum yang +ersebut diba -

wah ini :

¥ B & ; ABDUI. RAHMAN KARUDI,

TemPa.‘h/i-.gl Tiahtss 3 KASSWIKRING, 10 NOPEMBER 1954,
Jen¥s Kelamin H LAKI - LAKI

Instansi/Pekerjasn x; MAHe FAK, TARBIYAH PAREPARE,

L18&mat - : JL,

bermeksud akan mengadakan PeRelitlan 5; pagrah Saudara dalam rangka
Penyusunan Skripsi dengan Judul g ' STUDT TENTANG PIMBINAAN WANITA
TUNA SUSILA DIKECAMATAN UJUNG KODYA PAREPARE ",

Selama s+ 1 (astu) Bulan)6 Agustus s/d {6September 1990,
Pengikut/inggote Team ; Tidak adae '

Pada PerineiPnya kemi daPat menyetujui kegiatan tersebut diatas de —
ngen ketentuan s

T+ Sebelun dan: sesudah melaksanaken kegiatan harus melaPorkan diri -

z leDada KAPOTLRESTA Parepare.

2,Penslitfan +idak menyimbPan dari masalah yang telah diijirkan ge = -

» mata~mata untuk kePentingan Ilmiah, :

3+ Mentaati semua Perlndang-Undangan yang berlaku dan mengindahkan -
Adat Istiadat setemPat, '

4. Menyerahkan 1 (satu) Berkas Fotc CobPy hasil SEFAPSL 1 o o0 va-
likotamadya KDH Tk,IT ParePare, UP, XAKAN SOSPOL,

Demikian disam

DYA KEPALA DAERAH TINGKAT II 3

[ R T =
*! KOTAMADYA DATLN
PARE-PARE -

£

.,.—q_t:, [1

s i e %
Q22 =

Rp. 2.560,- :
LEGES -

1+ Gubernur KDH TK.I Sus sei, UF, KAILTSOSPOL di Ujung Pandang, TR
‘-‘“—-‘———-—-——‘-—-—-—-—“—————‘—‘—E—




